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Isian selanjutnya adalah informasi yang mencakup semua program studi  

yang dikelola oleh unit pengelola program studi doktor. 

 

Keterangan: 

 *  Borang  ini diisi oleh unit pengelola program studi doktor.  Unit pengelola 

adalahlembaga yang melakukan fungsi manajemen (perencanaan, 

pengorganisasian, pengembangan staf, pengawasan, pengarahan, representasi, dan 

penganggaran) terutama dalam rangka resource deployment and mobilization, 

untuk penjaminan mutu program studi.  Unit pengelola program studi ditentukan 

oleh perguruan tinggi, misalnya pada  jurusan, departemen, fakultas, program 

pascasarjana, sekolah, sekolah pascasarjana, atau sekolah tinggi. 
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STANDAR 1.   VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN SERTA STRATEGI 
PENCAPAIAN 

 
1.1 Visi, misi, tujuan, dan sasaran serta strategi pencapaian di tingkat unit 

pengelola program studi doktor 
 

1.1.1 Jelaskan mekanisme penyusunan visi, misi, tujuan dan sasaran di tingkat 
unit pengelola program studi doktor, serta pihak-pihak yang dilibatkan. 

 

Penyusunan visi, misi, tujuan dan sasaran Program Doktor Program 
Pascasarjana Universitas Udayana disusun atau dijabarkan berdasarkan visi, 
misi, tujuan dan sasaran Universitas Udayana. Adapun visi Univ. Udayana 
adalah terwujudnya lembaga pendidikan tinggi yang menghasilkan sumber 
daya manusia unggul, mandiri, dan berbudaya. Dalam perkembangannya, 
visi, misi, tujuan, dan sasaran Program Doktor Program Pascasarjana yang 
telah disusun sebelumnya diadakan pencermatan kembali dengan 
membentuk Tim Kecil yang bertugas mencermati visi, misi, tujuan, dan 
sasaran dan sekaligus menyusun buku Panduan Program Doktor pada 
Program Pascasarjana Universitas Udayana berdasarkan SK Rektor Unud 
Nomor:0090a/H.14.4/HK/2010 tertanggal 17 Pebruari 2010. Hasil kerja Tim 
Kecil tersebut, dibahas lebih lanjut melalui lokakarya. Pihak-pihak yang terlibat 
dalam lokakarya penyusunan visi, misi, tujuan dan sasaran pada pengelolaan 
Program Doktor Program Pascasarjana Universitas Udayana antara lain: 
Direktur Program Pascasarjana Universitas Udayana, Asisten Direktur I dan 
Asisten Direktur II Program Pascasarjana Unud, Para Ketua Program Studi 
Doktor PPs Universitas Udayana, Badan Perwakilan Pascasarjana 
Universitas Udayana, mahasiswa, alumni dan stakeholders. Berdasarkan 
hasil lokakarya tersebut dirumuskan visi, misi, tujuan dan sasaran Program 
Studi Doktor PPs Unud untuk selanjutnya disempurnakan melalui rapat 
pimpinan Program Doktor di lingkungan Program Pascarsajana Universitas 
Udayana sebelum dilegalisasikan melalui Keputusan Rektor Universitas 
Udayana No 505.A/H.14.4/HK/2010 tentang Buku Panduan Program Doktor 
Program Pascasarjana Universitas Udayana sebagaimana terlampir. 

 
 
Visi unit pengelola program studi doktor  
 

 
Visi pengelolaan Program Doktor Program Pascasarjana Universitas 
Udayana adalah Terwujudnya Program Pascasarjana Universitas 
Udayana sebagai pusat pendidikan dan pengembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan/atau seni berdasarkan Pola Ilmiah Pokok 
Kebudayaan yang dapat menghasilkan alumni yang unggul, mandiri, 
dan berbudaya serta memiliki daya saing nasional, internasional pada 
tahun 2027 
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Misi unit pengelola program studi doktor 
 

Untuk mencapai visi yang telah ditetapkan, adapun misi yang ditetapkan 
dalam pengelolaan Program Doktor Program Pascasarjana Universitas 
Udayana adalah :  

(1) Menyelenggarakan sistem pembelajaran berbasis kearifan lokal yang 
ditunjang dengan teknologi komunikasi dan informasi serta sistem 
penjaminan mutu yang memadai agar mampu menghasilkan doktor 
yang unggul, mandiri, dan berbudaya serta memiliki moral dan 
integritas sesuai dengan tuntutan masyarakat. 

(2) Mengembangkan penelitian dan pengabdian masyarakat serta 
meningkatkan kajian ilmiah unggulan agar mampu menghasilkan 
temuan baru yang berkualitas, bermanfaat bagi pembangunan 
masyarakat. 

(3) Menghasilkan luaran yang memiliki kemampuan untuk menciptakan 
konsep baru, memimpin riset, pengembangan ilmu, memecahkan 
masalah secara interdisipliner dan dengan konsep barunya 
mengadakan perubahan-perubahan di dalam lingkungan keilmuannya. 

(4) Mengembangkan kemitraan dengan berbagai institusi pemerintah dan 
swasta, baik pada tingkat lokal, nasional, maupun internasional untuk 
meningkatkan kapasitas dan peran serta dalam pengembangan Iptek 
dan nilai budaya. 

 
 
Tujuan unit pengelola program studi doktor  
 

Berdasarkan visi dan misi di atas, Program Doktor Program 
Pascasarjana Universitas Udayana bertujuan menghasilkan lulusan 
berkualifikasi sebagai berikut: 

(1) Berjiwa Pancasila dan memiliki integritas ilmiah. 
(2) Bersifat terbuka dan tanggap perkembangan ilmu, teknologi, dan 

kesenian serta permasalahan yang dihadapi masyarakat. 
(3) Memiliki wawasan dan kemampuan dasar keilmuan dan keterampilan 

teknis yang diperlukan untuk mengadaptasi dan/atau menciptakan 
metode baru yang akan digunakan dalam melakukan penelaahan taat 
kaidah. 

(4) Menguasai pendekatan, teori, konsep, dan paradigma yang paling 
sesuai dengan bidang keahliannya. 

(5) Akrab dengan permasalahan dan karya serta pemikiran mutakhir para 
ahli dalam lingkungan keilmuannya. 

(6) Mampu menggunakan pengetahuan dan keterampilan dalam lingkungan 
keahliannya untuk menemukan jawaban dan/atau memecahkan 
permasalahan yang kompleks termasuk yang memerlukan pendekatan 
lintas disiplin. 

(7) Mampu mengomunikasikan pemikiran serta hasil karyanya baik dengan 
sejawat maupun khalayak yang lebih luas. 
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1.1.2  Sasaran dan strategi pencapaian 
 

Berdasarkan pada visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan maka sasaran 
dari Pengelolaan Program Doktor Program Pascasarjana Universitas Udayana 
adalah : 

1. Kuantitas calon mahasiswa diupayakan mencapai daya tampung yang 
ditetapkan dengan kualitas yang terjaga melalui seleksi yang ketat. 

2. Masa studi mahasiswa diupayakan tepat waktu 6-10 semester 
mencapai 90—100% untuk yang berpendidikan Magister sebidang dan 
7-11 semester untuk yang berpendidikan Magister tidak sebidang.  

3. Penguasaan dan pengimplementasian Ipteks oleh mahasiswa maupun 
alumni agar tetap beretika dan arif dengan berbasis pada PIP Unud 
kebudayaan. 

4. Alumni yang belum bekerja pada saat studi dapat terserap di dunia 
kerja dalam masa tunggu kurang dari 6 bulan setelah menyelesaikan 
studinya di S3 

5. Alumni yang telah bekerja mampu meningkatkan kinerjanya pada 
tempat kerjanya dan adanya kepuasaan atasan atas kinerjanya. 

6. Alumni dari kalangan akademisi mampu meningkatkan dan 
mengembangkan pengetahuan maupun keterampilannya dalam 
mengajar, meneliti, melakukan pengabdian kepada masyarakat serta 
membangun jejaring kerjasama dengan pihak-pihak terkait. 

Di samping calon mahasiswa, mahasiswa, dan alumni, sasaran pengelolaan 
Program Doktor Program Pascasarjana Universitas Udayana adalah para 
dosen, tenaga kependidikan, dan stakeholder. Unsur-unsur tersebut sebagai 
satu kesatuan sangat mempengaruhi proses belajar mengajar maupun 
kualitas alumni yang dihasilkan. 
Dalam rangka mencapai sasaran tersebut, strategi pencapaiannya  dituangkan 
dalam bentuk rencana strategi Pengelolaan Program Doktor Program 
Pascasarjana Universitas Udayana untuk jangka waktu 4 tahun, yang 
dituangkan dalam program kerja tahunan Pengelola Program Doktor Program 
Pascasarjana Universitas Udayana yang dievaluasi setiap akhir tahun. Dalam 
rangka meningkatkan kuantitas dan kualitas calon mahasiswa untuk dapat 
menghasilkan input yang baik, strategi pencapaian yang dikembangkan antara 
lain melalui sosialisasi program studi di lingkungan Program Pascasarjana 
Universitas Udayana secara berkelanjutan, baik secara pasif melalui media 
massa maupun secara aktif melalui audiensi ke instansi-instansi terkait di Bali 
dan luar Bali. Dengan sosialisasi yang intensif diharapkan kuantitas bakal 
calon mahasiswa untuk masing-masing program studi melampaui daya 
tampung lebih dari 50 % sehingga seleksinya dapat dilakukan secara selektif 
sesuai persyaratan yang ditetapkan.  
 
Strategi pencapaian dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran, 
dilakukan melalui :  

a) Tahun  2010  menyiapkan sarana prasarana proses pembelajaran dan 
penyempurnaan Buku Panduan Studi  

b) Tahun 2011  meningkatkan mutu Poses Pembelajaran, penulisan karya 
ilmiah, penelitian dan pengabdian masyarakat. 

c) Tahun 2012 merivisi kurikulum menuju KBK dan Reseach Based. 
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d) Tahun 2013 Periapan ISO dan telah dicapai  pada bulan Juli 2013 
e) Tahun 2014 meningkatkan jumlah  karya ilmiah dengan sasaran jurnal 

terakreditasi dan internasional  
f) Tahun 2015 Meningkatkan jumlah kerjasama internasional di bidang 

akademik double degree program. 
g) Tahun 2016 memperluas jaringan internasional dalam bentuk 

exchange students dan lecturers, visiting professor. 
h) Tahun 2027 merealisasi semua program sesuai dengan VISI dan MISI  

yang telah dicanangkan  
 
Strategi pencapaian dalam rangka menjamin mutu pengelolaan Program 
Doktor Program Pascasarjana Universitas Udayana yang berkualitas, adalah 
dengan cara 

a. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dosen dan tenaga 
kependidikan di bidang keadministrasian. 

b. Memberikan reward dan punishment terhadap tenaga kependidikan 
secara berkelanjutan. 

c. Meningkatkan pengetahuan tenaga kependidikan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi dan sesuai dengan bidang tugasnya. 

d. Meningkatkan sarana dan prasarana bagi tenaga kependidikan untuk 
kelancaran pelayanan administrasi. 

e. Meningkatkan sarana dan prasarana ruang perkuliahan, ruang dosen, 
ruang tenaga kependidikan, beserta kelengkapan yang dibutuhkan. 

f. Membangun jejaring dan kerjasama mutualisme dengan pihak alumni 
dan/atau stakeholder yang menjadi pengguna alumni. 

g. Menciptakan iklim kebersamaan, intelektual, keterbukaan, taat hukum, 
dan kinerja profesional dalam pengelolaan program doktor Program 
Pascasarjana Universitas Udayana. 

 
 
1.2 Uraikan upaya penyebaran/sosialisasi,  serta tingkat pemahaman sivitas 

akademika (dosen dan mahasiswa) dan tenaga kependidikan tentang visi, misi 
dan tujuan unit pengelola program studi doktor. 
 

Visi, misi, dan tujuan dalam pengelolaan Program Doktor Program 
Pascasarjana yang telah dilegalisasikan melalui Keputusan Rektor Universitas 
Udayana No 504.A/H.14.4/HK/2010 tentang Buku Panduan Program Doktor 
Program Pascasarjana Universitas Udayana telah disosialisasikan melalui 
berbagai instrumen kepada segenap civitas akademika maupun masyarakat 
luas. Secara internal, sosialisasi dimulai dari mengkomunikasikan visi, misi dan 
tujuan dalam setiap pertemuan dosen dan tenaga kependidikan maupun 
mahasiswa, pemasangan visi, misi, dan tujuan pada setiap ruangan dan 
tempat-tempat yang mudah dilihat, serta menginternalisasikan visi, misi, dan 
tujuan dalam setiap mata kuliah untuk disampaikan pada setiap awal 
perkuliahan suatu mata kuliah. Secara eksternal, disamping melalui media 
masa, liflet, brosur dan media elektronik, visi-misi dan tujuan  Program Doktor 
Program Pascasarjana Universitas Udayana juga secara berkala disampaikan 
melalui media teknologi informatika, yakni website Universitas Udayana, yakni 
www.unud.ac.id dan website Program Pascasarjana Universitas Udayana 
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yakni www.pps.unud.ac.id. 
Dengan mekanisme sosialisasi seperti di atas, tingkat pemahaman sivitas 
akademika (dosen dan mahasiswa) dan tenaga kependidikan maupun 
masyarakat tentang visi, misi dan tujuan unit pengelola Program Doktor 
Program Pascasarjana Universitas Udayana sangat kondusif mencapai skor 
90%. Hal ini terbukti dengan telah berlangsungnya sistem pendidikan dengan 
baik sehingga telah mampu menamatkan sejumlah 420 orang doktor di 
bidangnya sampai bulan Februari 2015, serta meningkatnya animo masyarakat 
Bali, luar Bali, dan masyarakat dari luar negara Indonesia untuk mengikuti studi 
di Program Doktor Program Pascasarjana Universitas Udayana. 
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STANDAR 2.  TATA PAMONG, KEPEMIMPINAN, SISTEM PENGELOLAAN  
  DAN PENJAMINAN MUTU 
 
2.1 Tata Pamong 

Tata pamong program studi harus mencerminkan pelaksanaan good 
university governance dan  mengakomodasi seluruh nilai, norma, struktur, 
peran, fungsi, dan aspirasi pemangku kepentingan program studi. 
Kepemimpinan program studi harus secara efektif memberi arah, motivasi dan 
inspirasi untuk mewujudkan visi, melaksanakan misi, mencapai tujuan dan 
sasaran melalui strategi yang dikembangkan 

 
Tata pamong (governance) merupakan sistem untuk memelihara efektivitas 

peran para konstituen dalam pengembangan kebijakan, pengambilan 
keputusan, dan penyelenggaraan program studi. Tata pamong yang baik jelas 
terlihat dari lima kriteria yaitu kredibilitas, transparansi, akuntabilitas, 
tanggungjawab, dan adil.   
 

Tata pamong adalah suatu sistem yang dapat menjadikan kepemimpinan, 
sistem pengelolaan dan penjaminan mutu berjalan secara efektif di dalam 
universitas/institusi yang mengelola program studi.  Hal-hal yang menjadi fokus 
di dalam tata pamong termasuk bagaimana kebijakan dan strategi disusun 
sedemikian rupa sehingga memungkinkan terpilihnya pemimpin dan pengelola 
yang kredibel dan sistem penyelenggaraan program studi secara kredibel, 
transparan, akuntabel, bertanggung jawab dan menerapkan prinsip-prinsip 
keadilan. 
 

Organisasi dan sistem tata pamong yang baik (good governance) 
mencerminkan kredibilitas, transparansi, akuntabilitas, tanggungjawab dan 
keadilan unit pengelola program studi doktor dalam mengelola program studi.  
 

Pengelolaan sistem tata pamong di PPs Unud dibedakan untuk dua kegiatan, 
yakni kegiatan administrasi dan kegiatan akademik. Sistem administrasi di PPs 
Unud dilakukan sesuai dengan petunjuk Universitas Udayana dengan 
menggunakan format dan dikemas dalam bentuk  sistem informasi manajemen 
akademik (SIMAK) dan sistem informasi perencanaan (SIMPER). Untuk 
kegiatan akademik, PPs Unud memiliki wewenang untuk mengembangkan dan 
melakukan inovasi seiring dengan perkembangannya (desentralisasi). Hal ini 
sudah sepatutnya dilakukan mengingat PPs Unud yang paling memahami/ 
berkompeten mengenai pelaksanaan akademik di di semua program studi 
pascasarjana. PPs Unud juga memiliki wewenang dalam melaksanakan dan 
mengembangkan akademik (pengajaran, penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat), mengembangkan sumberdaya akademik (diklat), pengembangan 
dan perencanaan fasilitas akademik, dan sumber daya pembelajaran. Untuk 
memastikan kegiatan berjalan dengan semestinya, disusunlah pedoman-
pedoman yang mengatur etika dosen, etika mahasiswa, sistem penghargaan 
dan sanksi serta pedoman dan prosedur pelayanan dalam Buku Pedoman 
Program Doktor PPs Unud. Pengambilan kebijakan tentang regulasi, program, 
kegiatan, dan anggaran PPs Unud  oleh Direktur dibantu oleh asisten direktur 
dengan tetap berkoordinasi dengan pihak rektorat.  
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Tata pamong pada PPs Unud telah diupayakan berjalan secara kredibel, 
transparan, akuntabel, dan adil sesuai dengan visi, misi yang ditetapkan. 
Transparansi dicapai melalui pengelolaan proses belajar mengajar sejak 
rekrutmen mahasiswa sampai kelulusan mahasiswa. Rekrutmen mahasiswa 
dilakukan secara transparan melalui pendaftaran on line, terbuka,  dan hasil 
penerimaan juga dilakukan secara transparan. Proses belajar mengajar 
dilaksanakan sepenuhnya oleh prodi sesuai silabus yang telah disiapkan. 
Silabus dan bahan ajar disampaikan oleh pengelola program studi secara 
transparan pada mahasiswa. Transparansi juga diterapkan dalam pengaturan 
dosen pengajar di pascasarjana, penugasan mengajar, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. Penugasan mengajar dilakukan dengan 
berkoordinasi dengan Pimpinan Dekanat Fakultas Unud dengan 
memperhatikan kredibilitas/kompetensi dosen sehingga Proses Belajar 
Mengajar (PBM) dapat terlaksana secara kredibel dan optimal. 

Akuntabilitas  pengelolaan PPs  Unud dilaksanakan dengan membuat 
laporan pertanggungjawaban atas setiap kegiatan yang dilaksanakan, baik 
mencakup laporan keuangan maupun non keuangan (akademik). Laporan 
keuangan disusun setiap bulan. Laporan akademik disusun setiap pertengahan 
semester dan akhir semester serta disampaikan kepada Kementerian 
Pendidikan Nasional, Rektor Unud. Direktur PPs Unud bertanggung jawab atas 
seluruh kegiatan yang dilaksanakan, termasuk pengelolaan keuangan yang 
secara rutin diperiksa dan/atau diawasi oleh Divisi Satuan Pengawasan Internal 
(SPI) Universitas Udayana maupun Inspektorat Jenderal Kementerian 
Pendidikan Nasional.  

Keadilan diterapkan dalam pembagian tugas dan pengelolaan keuangan 
di lingkungan program pascasarjana Unud. Tugas-tugas diberikan dengan 
memegang prinsip kompetensi, kewenangan dan keadilan distribusi. 
Pembayaran honorarium dan renumerasi atas pelaksanaan kegiatan juga 
dilakukan secara adil sesuai dengan kewenangan maupun beban tugasnya 
dengan tetap mengacu pada Keputusan Rektor tentang Tarif dan Honorarium 
yang berlaku di lingkungan Universitas Udayana, seperti  Surat Keputusan 
Rektor Universitas Udayana No. 06/H.14/KU/2011 tentang Tarif 
Honorarium/Vakasi di lingkungan Universitas Udayana. Reward dan 
punishment juga dikembangkan dalam memperkuat prinsip keadilan dalam 
pengelolaan PPs di Universitas Udayana.  
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2.1.1 Gambarkan struktur organisasi unit pengelola program studi doktor serta 
fungsi/tugas manajemennya.  

 
Struktur dan Personalia Program Pascasarjana 

Universitas Udayana 
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BPMU : Badan Penjaminan Mutu Universitas 
ASDIR  : Asisten Direktrur 
BPPs : Badan Perwakilan Pascasarjana 
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TPPM : Tim Personalia Penjamin Mutu 
 ______  : Garis Komando 
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Struktur organisasi Program Pascasarjana (PPs) Universitas Udayana dan 
personil beserta tugasnya diatur dalam Keputusan Rektor Unud Nomor: 
504.A/H14.4/HK/2010 tentang Buku Panduan Program Doktor dan Program 
Doktor pada Program Pascasarjana Universitas Udayana sebagaimana 
terlampir. 
 
Fungsi dan Tugas Personil 
a) Rektor 

Rektor Universitas Udayana adalah Prof. Dr. dr. Ketut Suastika,Sp.PD-
KEMD.   
Rektor bertanggung jawab atas pengelolaan kegiatan di PPs Unud, 
mulai dari perencanaan hingga pengendalian. 

b) Direktur 
Direktur PPs Unud adalah Prof. Dr. Dr. A.A. Raka Sudewi, Sp.S(K). 
Direktur bertugas memimpin penyelenggaraan pendidikan, penelitian, 
pengabdian kepada masyarakat, membina tenaga kependidikan, 
mahasiswa di lingkungan PPs Unud dan bertanggung jawab kepada 
Rektor. 

c) Asisten Direktur I 
Asisten Direktur I PPs Unud adalah Prof. Dr. Made Budiarsa, M.A. 
Asdir I bertugas untuk membantu Direktur dalam memimpin Program 
Pascasarjana dan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan dan 
pengembangan pendidikan     serta urusan kemahasiswaan Program 
Pascasarjana. 

d) Asisten Direktur II 
Asisten Direktur II PPs Unud adalah Prof. Ir. Made Sudiana Mahendra, 
M.App.,Sc. 
Asdir II PPs Unud bertugas membantu Direktur dalam memimpin 
pelaksanaan kegiatan di bidang administrasi umum dan keuangan. 

e) Ketua Program Studi (KPS)  
Ketua Program Studi (KPS), yaitu: (1) KPS Doktor Linguistik adalah 
Prof. Dr. Aron Meko Mbete.; (2) KPS Doktor Kajian Budaya adalah Prof. 
Dr. A.A. Bagus Wirawan, S.U.; (3)  KPS Doktor Ilmu Kedokteran adalah 
Dr. dr.Bagus Komang Satriyasa, M.Repro.;  (4) KPS Doktor Ilmu 
Pertanian adalah Prof. Dr. Ir. I Made Adnyana, M.S.; (5) KPS Doktor 
Ilmu Ekonomi adalah Prof. Dr. Drs. Made Kembar Sri Budhi, M.P.;  (6) 
KPS Doktor Ilmu Peternakan adalah Prof. Dr. Ir. I Gst Lanag Oka, 
M.Agr. Sc., Ph.D. (7) KPS       Doktor Pariwisata adalah Prof. Dr. 
Komang Gede Bendesa, SE, MADE.; (8) KPS Doktor Ilmu Manajemen 
adalah Prof. Dr. I Ketut Rahyuda, SE, MSIE.; (9) KPS Doktor Ilmu 
Hukum adalah Prof. Dr. I Ketut Rai Setia Budhi, SH., MS. ;(10) KPS 
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Program Doktor Ilmu Teknik adalah I Nyoman Budiarsa, MT.,Phd (Plt). 
Ketua Program Studi (KPS) bertugas sebagai koordinator dan 
pengendali pelaksanaan proses belajar-mengajar sesuai dengan kaitan 
bidang ilmu dan bertanggung jawab kepada Direktur.  

f) Badan Perwakilan Pascasarjana (BPPs) 
Badan Perwakilan Pascasarjana adalah badan normatif dan perwakilan 
tertinggi pada Program Pascasarjana Universitas Udayana. Badan 
Perwakilan Pascasarjana bertugas mendampingi Pimpinan (Direktur 
dan Asisten Direktur) dalam hal: 

(1) Merumuskan kebijakan akademik pada Program Pascasarjana 
Universitas Udayana. 

(2) Merumuskan norma dan tolok ukur penyelenggaraan Program 
Pascasarjana Universitas Udayana. 

(3) Memberikan pertimbangan kepada Rektor mengenai calon yang 
diusulkan untuk diangkat menjadi Direktur/Asisten Direktur 
Pascasarjana. 

g) Unit Penjaminan Mutu Program Pascasarjana 
Unit Penjaminan Mutu (UPM) Program Pascasarjana adalah organisasi 
penjaminan mutu akademik di tingkat Program Pascasarjana 
Universitas Udayana.Unit Penjaminan Mutu (UPM) Program 
Pascasarjana mempunyai tugas sebagai berikut : 

(1) Merencanakan dan melaksanakan sistem penjaminan mutu 
akademik secara keseluruhan di Program Pascasarjana Unud; 

(2) Membuat perangkat yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan 
sistem penjaminan mutu akademik; 

(3) Memonitor pelaksanaan sistem penjaminan mutu akademik; 
(4) Melakukan audit dan evaluasi pelaksanaan sistem penjaminan 

mutu akademik; 
(5) Melaporkan secara berkala pelaksanaan sistem penjaminan 

mutu akademik kepada Direktur. 
h) Dekan 

Dekan, adalah dekan pada Fakultas yang memiliki Program Studi 
Doktor di lingkungan Universitas Udayana, yang bertugas untuk 
mengkoordinasikan penugasan tenaga pengajar di Program Doktor (S3), 
pengembangan staf, dan menyediakan tenaga penunjang administrasi. 

i) Kepala Tata Usaha 
KTU (Kepala Tata Usaha) PPs Unud; Sayu Made Grisnawati, S.Sos. 
Tugasnya mengkoordinasikan pekerjaan ketatausahaan, yang meliputi 
urusan administrasi umum, administrasi keuangan, administrasi 
akademik dan kemahasiswaan, dan unsur penunjang. 

j) Kepala Sub Bagian Akademik 
Kepala Sub Bagian Akademik PPs Unud dijabat oleh I Nyoman 
Piredana, SH. 
Tugasnya adalah mengkoordinasikan kegiatan administrasi akademik 
dan kemahasiswaan. 

k) Bendahara Penerimaan dan Pengeluaran 
Kepala Urusan Administrasi Keuangan dijabat oleh I Made Swadharma 
Putra, SE. Tugasnya adalah mengkoordinasikan kegiatan administrasi 
keuangan termasuk beasiswa (BPPs) mahasiswa. 
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l) Kepala Sub-bag Umum dan Perlengkapan 
Kepala Sub-bag Umum dan Perlengkapan dijabat oleh I Ketut 
Sukadana, S.Sos. 
Tugasnya adalah mengkoordinasikan kegiatan administrasi umum yang 
menyangkut seluruh kegiatan akademik. 

 
 

2.1.2 Uraikan secara ringkas sistem tata pamong di unit pengelola program studi 
doktor untuk menjamin terwujudnya visi, terlaksananya misi, tercapainya 
tujuan, berhasilnya strategi yang digunakan memenuhi lima pilar: kredibel, 
transparan, akuntabel, bertanggung jawab, dan adil. 

 

Sistem tata pamong yang baik sebagai wadah dan pengikat kerja dalam suatu 
lembaga merupakan satu jalinan kinerja yang saling isi mengisi antara satu 
dan lainnya. Seluruh komponen, mulai dari Direktur, Asdir I, Asdir II, BPPs, 
KPS, Unit Penjaminan Mutu dan staf sebagaimana beban kerja yang 
dibebankan sesuai dengan fungsi tugas masing-masing, senantiasa saling 
koordinasi dalam melancarkan operasionalisasi pendidikan pada Program 
Pascasarjana Universitas Udayana. Keseluruhan komponen pengelola 
Program Pascasarjana Unud sebagaimana terurai di atas, SECARA 
KREDIBEL  diarahkan agar mampu menjawab tantangan zaman sesuai 
dengan visi dan misi lembaga. Dengan demikian, kepercayaan masyarakat 
terhadap Program Pascasarjana Unud semakin bertumbuh. Pengelolaan 
lembaga Pascasarjana Unud dilaksanakan dengan sangat transparan. 
TRANSPARANSI itu dapat diimplementasikan seperti misalnya dalam 
penerimaan mahasiswa baru di Program Pascasarjana Unud, masyarakat luas 
diberikan informasi secara terbuka melalui sistem informasi yang ada seperti 
internet, media elektronik (TV, Radio), media cetak, dan jalur-jalur yang 
tersedia lainnya agar mudah diakses. Transparansi itu pada dasarnya 
merupakan langkah awal untuk menuju kepada sistem kepemimpinan yang 
bersih. SECARA AKUNTABILITAS, agar berjalannya roda kepemimpinan di 
Program Pascasarjana Unud, sistem pengelolaannya secara keseluruhan 
dapat dipertanggungjawabkan kepada Rektor Universitas Udayana. Masing-
masing perangkat yang menggerakkan roda penyelenggaraan Tri Dharma di 
Program Pascasarjana Unud sesuai dengan fungsinya, Direktur akan 
mengendalikan serta mendistribusikan seluruh tugas-tugas kepada perangkat 
lembaga yang ada di bawahnya sebagaimana hierarki ketatapamongan seperti 
terurai pada 2.1.1 di atas. Asdir, membantu Direktur dalam mengkoordinasikan 
tugas-tugas sesuai dengan kewenangannya demi memperlancar jalannya 
proses Tri Darma Perguruan Tinggi. Demikian pula dengan perangkat lainnya 
seperti BPPs dan Unit Penjaminan Mutu, bekerja sesuai dengan amanat yang 
diembannya demi membantu lancarnya jalan penyelenggaraan proses belajar 
mengajar pada Program Pascasarjana Universitas Udayana. Semua 
perangkat satuan kerja BERTANGGUNGJAWAB dengan tugas dan 
wewenangnya masing-masing, mulai dari tataran terbawah (pegawai atau 
tenaga kependidikan) sampai pada tataran tertinggi (Direktur). ASAS 
KEADILAN diwujudkan dengan prinsip-prinsip keadilan, seperti 
pendistribusian tugas dan wewenang senantiasa dikendalikan oleh Direktur 
yang secara intens telah dikomunikasikan dengan Asdir I, Asdir II, serta pihak-
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pihak terkait sesuai dengan aturan yang berlaku. 
 

 
 
2.2   Kepemimpinan 

Kepemimpinan efektif mengarahkan dan memengaruhi perilaku semua unsur 
dalam program studi, mengikuti nilai, norma, etika, dan budaya organisasi yang 
disepakati bersama, serta mampu membuat keputusan yang tepat dan cepat. 
Kepemimpinan mampu memprediksi masa depan, merumuskan dan 
mengartikulasi visi yang realistis, kredibel, serta mengkomunikasikan visi ke 
depan, yang menekankan pada keharmonisan hubungan manusia dan mampu 
menstimulasi secara intelektual dan arif bagi anggota untuk mewujudkan visi 
organisasi, serta mampu memberikan arahan, tujuan, peran, dan tugas kepada 
seluruh unsur dalam perguruan tinggi. Dalam menjalankan fungsi 
kepemimpinan dikenal kepemimpinan operasional, kepemimpinan 
organisasi, dan kepemimpinan publik.  Kepemimpinan operasional berkaitan 
dengan kemampuan menjabarkan visi, misi ke dalam kegiatan operasional 
program studi.  Kepemimpinan organisasi berkaitan dengan pemahaman tata 
kerja antar unit dalam organisasi perguruan tinggi.  Kepemimpinan publik 
berkaitan dengan kemampuan menjalin kerjasama dan menjadi rujukan bagi 
publik. Kepemimpinan publik berkaitan dengan kemampuan menjalin kerjasama 
dan menjadi rujukan bagi publik. Pimpinan  PPs Unud memfasilitasi  dan 
mendampingi  Prodi Doktor yang melakukan kerjasama akademik dan non 
akademik, baik di tingkat nasional, maupun internasional. 
 
Jelaskan pola kepemimpinan dalam program studi, mencakup informasi tentang 
kepemimpinan operasional, kepemimpinan organisasi, dan kepemimpinan 
publik. 

Pola kepemimpinan PPs Unud meliputi kepemimpinan operasional, 
kepemimpinan organisasi, dan kepemimpinan publik.  
KEPEMIMPINAN OPERASIONAL diterapkan mulai dari memberikan 
petunjuk, prinsip-prinsip dasar, dan rambu-rambu bagi Program Studi Doktor 
yang bernaung di bawah PPs Unud dalam menyusun program. Program-
program yang akan dilaksanakan disesuaikan dengan kebijakan yang telah 
ditetapkan dan sararan yang akan dicapai. Adapun strategi dasar dan program 
serta prioritas pengembangan PPs Unud meliputi: (1) Pemerataan dan 
perluasan akses pendidikan; (2) Peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing; 
(3) Penguatan tata kelola, akuntabilitas, dan pencitraan publik. Prioritas 
pengembangan PPs Unud ditetapkan pada bidang: pendidikan, kerjasama, 
penelitian, pengabdian kepada masyarakat, manajemen organisasi dan 
kepemimpinan, pengembangan infrastruktur pendidikan, optimalisasi lembaga-
lembaga fungsional, profesionalisme, dan sertifikasi keilmuan. Uraian secara 
rinci tentang sasaran serta cara mencapai tujuan dan sasaran yang ingin 
dicapai dalam masing-masing strategi pengembangan PPs Unud untuk ketiga 
pilar tersebut dapat dibaca pada Lampiran Tabel 5.1, 5.2, 5.3 Buku Rencana 
Strategik (RENSTRA) PPs Unud Tahun 2009 -- 2013; Buku Memori Akhir 
Jabatan Pimpinan Program Pascasarjana Universitas Udayana Masa Bakti 
2006 -- 2010.  
KEPEMIMPINAN ORGANISASI itu diterapkan bagi unit-unit yang ada mulai 
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dari memahami visi dan misi Universitas Udayana, PPs, dan visi, misi Program 
Studi. Berangkat dari visi, misi itu kemudian diimplementasikan dalam bentuk 
program kerja yang mengacu pada peningkatan kualitas Tri Dharma 
Perguruan Tinggi di masing-masing Prodi. Hirarki pelaksanaan program kerja 
tersebut digerakkan oleh semua komponen yang terkait, mulai dari Pimpinan 
dan staf PPs Unud, pegawai PPs Unud, kemudian dikomunikasikan secara 
intens ke masing-masing Prodi di lingkungan PPs Unud. Kepemimpinan 
organisasi pada unit pengelola tercermin pula dalam pengaturan tata kerja 
antar pengelola, tenaga kependidikan, dan juga dengan para dekan fakultas 
KEPEMIMPINAN PUBLIK pada PPs Unud dijabarkan dengan melakukan lobi-
lobi kepada instansi yang terkait, terutama yang berkaitan dengan pihak 
pengguna (stakeholders) dari alumni PPs Unud. Hasilnya diwujudnyatakan 
dengan menjalin kerjasama berupa MOU sebagaimana terdapat dalam tabel 
7.3 buku laporan ini. Kepemimpinan publik juga tercermin dari dipercayanya 
PPs Unud ikut serta dalam kegiatan-kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh 
prodi-prodi atas nama pascasarjana ke lembaga pemerintah maupun suasta 
sebagi cermin kepemimpinan publik baik dalam kegiatan akademik maupun 
non akademik dan selalu berusaha menanamkan citra baik di dalam 
masyarakat sehingga dapat dipakai sebagi panutan oleh pihak lain. PPs Unud 
juga sedang menjajagi kerjasama dengan pemerintah daerah di Bali dalam 
rangka membangun kerjasama di bidang pengabdian masyarakat. 

2.3 Sistem Pengelolaan 
Sistem pengelolaan fungsional dan operasional unit pengelola program studi 
mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengembangan staf, 
pengawasan, pengarahan, representasi, dan penganggaran. 

 
Jelaskan pelaksanaan sistem pengelolaan unit pengelola program studi 
doktor.  Jelaskan pula ketersediaan dokumen renstra dan renop fakultas/PT, 
rencana pengembangan unit pengelola program studi, dan SOP. 

Pengelolaan Program Doktor dilakukan oleh Pengelola Program 
Pascasarjana. Dalam melaksanakan fungsi pengelolaan Program Doktor, 
Pimpinan Program Pascasarjana dibantu oleh Ketua Program Studi sesuai 
dengan bidang ilmu dibantu oleh sekretaris Program Studi; Kepala Subbagian 
Tata Usaha; Komisi, Satuan Tugas, dan Unit lain yang dipandang perlu. 
Dengan memanfaatkan hasil evaluasi internal dan eksternal, rencana 
pengembangan program antara lain dititikberatkan pada: 

1. Mewujudkan peningkatan mutu lulusan dengan cara mendorong para 
mahasiswa agar lulus dalam waktu yang lebih cepat, disertai dengan 
perolehan IPK di atas rata-rata 3,60. 

2. Peningkatan kualitas dosen melalui peningkatan jenjang 
kepangkatan/jabatan akademik sehingga mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan kualitas proses belajar mengajar. 

3. Peningkatan pemanfaatan potensi yang dimiliki dosen dengan cara 
mendorong dosen untuk mengembangkan kepakarannya melalui 
kegiatan ilmiah, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

4. Peningkatan sarana dan prasarana yang dapat mendukung 
peningkatan proses belajar mengajar dalam bentuk pengembangan 
fasilitas perpustakaan, pengadaan inventaris media dalam 
penyelenggaraan proses belajar mengajar seperti OHP, LCD 
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Proyektor, Wireless, Whiteboard. 
 

Sebagai dasar rujukan pengembangan institusi Program Doktor Program PPs 
Unud yang mengarah pada good university governance oleh Pimpinan 
Program Pascasarjana terlebih dahulu disusun Buku Rencana Strategik 
(RENSTRA) PPs Unud untuk jangka waktu lima tahun (2009 -- 2013) yang 
disesuaikan dengan visi misi pada saat proses pemilihan Pimpinan PPs Unud. 
Pedoman kinerja pengembangan institusi pendidikan pada PPs Unud tersebut 
telah disahkan oleh Rapat Pimpinan PPs Unud pada hari Kamis, 8 Januari 
2009. Setelah itu, Pimpinan PPs Unud menyusun Buku Panduan Program 
Doktor sebagai penuntun dan pegangan, baik untuk pengelola Program Doktor 
PPs Unud, calon mahasiswa, mahasiswa, maupun dosen yang disahkan 
berdasarkan Keputusan Rektor Unud No. 234/H14/HK.01.23/2004 tertanggal 
16 Agustus 2007. Buku Panduan Program Doktor ini memuat ketentuan-
ketentuan umum tentang syarat-syarat penerimaan mahasiswa, kurikulum, 
evaluasi dan batas waktu studi serta sanksi akademik yang harus ditaati 
semua mahasiswa program doktor di lingkungan PPs Unud. Buku panduan ini 
telah disempurnakan pada lokakarya yang dilaksanakan oleh PPs Unud. Di 
samping itu, Pimpinan PPs Unud menyusun Dokumen Akademik sebagai 
dasar acuan dalam penyelenggaraan Program Pascasarjana di tingkat PPs 
dan Program Studi. Dokumen akademik ini disusun atas dasar kesadaran 
kolektif seluruh sivitas akademika PPs Unud bahwa persaingan dalam era 
global telah menuntut kualitas, barang ataupun jasa, menjadi faktor penentu 
yang harus diutamakan. Sebagai institusi penyelenggara akademik PPs Unud 
memfokuskan diri pada mutu lulusan sesuai dengan arah kebijakan Renstra 
PPs Unud untuk lima tahun mendatang mewujudkan PPs Unud sebagai 
lembaga penyelenggara pendidikan pascasarjana yang menghasilkan 
sumberdaya manusia unggul, mandiri, dan berbudaya. Dokumen akademik 
terdiri atas kebijakan akademik, standar akademik, peraturan akademik, 
manual mutu, dan manual prosedur. Untuk menjamin dan memastikan bahwa 
Dokumen Akademik dilaksanakan dengan baik sehingga dapat menghasilkan 
lulusan berkualitas dan institusi penyelenggara yang bermutu tinggi, diperlukan 
panduan pelaksanaannya dalam bentuk Sistem Penjaminan Mutu Akademik 
yang dilaksanakan melalui dokumen Manual Mutu (Quality Manual), Manual 
Prosedur (Procedure Manual), Instruksi Kerja (Working Instruction), dan 
Dokumen Pendukung (Supporting Document). PPs Unud dan Prodi  Doktor 
telah ber ISO 9001-2008 sejak Juni 2013. Oleh karena itu dalam  penjaminan 
mutu tersedia bebagai Standar Operasional Prosedur (SOP) bidang 
pendidikan (kurikulum, proses pembenajaran, pembimbingan, seminar hasil, 
ujian tesis dan disertasi) sarana prasarana dan bidang administrasi baik 
ditingkat  PPs, maupun di tingkat Prodi. Disamping itu setiap  6 (enam) bulan  
untuk tetap mutunya terjamin dilaksanakan audit internal dan survailence oleh 
lembaga independen yang memberikan  ISO tersebut . Pola pengembangan 
institusi Program Doktor PPs Unud seperti di atas menunjukkan adanya satu 
kesatuan atau pola keterkaitan antarbidang dan fungsi dengan menggunakan 
alur Plan-Do-Check-Act yang melibatkan semua pihak seperti yang terdapat 
dalam struktur organisasi. Dalam bentuk bagan alir, proses pengelolaan 
seperti di atas dapat dikemukakan sebagai berikut. 
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                      Plan    Do           Check                Act 
 
 
 
 
Sedangkan proses perencanaan, pengendalian, dan perbaikan kinerja institusi 
Program Doktor Program Pascasarjana Unud dilakukan seperti pada gambar 
berikut. 
                     Plan       Do     Check 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2.4    Sistem Penjaminan Mutu Unit Pengelola Program Studi Doktor 

Jelaskan sistem penjaminan mutu dalam unit pengelola program studi doktor.  
Jelaskan pula standar mutu yang digunakan. 

 
2.4.1 Unit Penjaminan Mutu (UPM) PPs Unud 
  

Sistem Penjaminan Mutu Akademik PPs Unud  dilaksanakan oleh Unit 
Pemjaminan Mutu (UPM) PPs Unud.  Setiap  Prodi Doktor bernama Tim  
Pengelola Penjaminan Mutu (TPPM) Prodi.  Keduanya berhubungan secara 
koordinatif. Dalam Buku Pedoman Program Doktor 2014, UPM PPs Unud 
adalah organisasi penjaminan mutu akademik di   dan mempunyai hubungan 
koordinatif dengan  badan Penjaminan Mutu (BPMU) sebagai lembaga 
Penjaminan Mutu tertinggi di Universitas. 

UPM PPs Unud memiliki tugas dan wewenang sebagai berikut: 

1. merencanakan dan melaksanakan dan mengembangkan  sistem 
penjaminan mutu akademik secara keseluruhan di PPs Unud, 

2. menyusun perangkat yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan sistem 
penjaminan mutu akademik, 

3. melakukan sosialisasi penjaminan mutu  di Prodi, 

4. melakukan audit, monitoring  dan evaluasi pelaksanaan sistem penjaminan 
mutu akademik, 

5. melakukan konsultasi dan pendampingan pelaksanaan penjaminan mutu, 

6. melaporkan secara berkala pelaksanaan sistem penjaminan mutu 
akademik kepada Direktur, 

Direktur & 
Asdir 

 

Karyawan 
& Dosen 

Direktur & 
Asdir 

KTU & 
Karyawan 

ACT 

Perencanaan pada 
semua bidang, jangka 

pendek, jangka 
menengah, dan jangka 

panjang 

Pelaksanaan dan 
upaya perbaikan 
kinerja program 

Pengendalian 
kegiatan dan 

program, review 
kegiatan dan 

rencana 

Kesenjangan yang terjadi, perbaikan yang 
diperlukan 

Evaluasi, self audit, studi 
pendapat mahasiswa, rapat 

dosen, referensi visi dan misi, 
benchmarking dengan 

lembaga lain 
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7. menyiapkan borang institusi untuk akreditasi  PPs Unud dan melakukan 
pendampingan program studi yang akan melakukan akreditasi, 

8. sebagai koordinator task force yang beranggotakan perwakilan Prodi, 
bagian administrasi  PPs,  dan tim UPM, 

9. berkoordinasi dengan Tim Panitia Tetap  (Pantap) Akreditasi Unud dan 
BPMU  untuk melaksanakan pendampingan bagi prodi yang melaksanakan 
Akreditasi. 

 

 
2.4.2 Pelaksanaan Standar Mutu 
 

Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Akade mik dipandu melalui dokumen  
SOP  bidang akademik dan non akademik dilengkapi dengan  Intruksi Kerja, 
dokumen pendukung dan Borang. Penyelenggaraan kegiatan akademik di PPs 
Unud mulai dari mahasiswa, dosen, Prodi, harus sesuai dengan Standar Mutu 
Akademik Unud. Terkait dengan penjaminan mutu yang telah bersertifikasi ISO 
9001:2008,  sebelum dilakukan   pengawasan (surveillance) setiap  6 bulan,  
UPM  melaksanakan   audit internal  Prodi   oleh Tim Auditor Akademik Internal. 
Audit Akademik dilaksanakan dengan tujuan untuk memeriksa apakah semua 
kegiatan akademik telah sesuai dengan SOP dan dokumen Mutu Akademik yang 
tersedia. Hasil temuan Tim Auditor Akademik Internal yang berupa corretive 
action request (CAR) harus dilaporkan kepada Asisten Direktur I Bagian 
Akademik dan Steering Committee. Asisten Direktur I Bagian Akademik harus 
menindaklanjuti CAR dari Tim Auditor Akademik Internal. Standar mutu yang 
digunakan mengacu kepada  SOP, Manual Mutu Akademik dan Standar 
Akademik PPs Unud dan standar Akadmik Unud. 
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STANDAR 3.  MAHASISWA DAN LULUSAN 
 
3.1  Sistem Rekrutmen Mahasiswa Baru 
 

Kebijakan sistem rekrutmen mahasiswa baru mencakup: Kebijakan rekrutmen 
calon mahasiswa baru, kriteria seleksi mahasiswa baru, sistem pengambilan 
keputusan, dan prosedur penerimaan mahasiswa baru.  
Efektivitas implementasi sistem rekrutmen mahasiswa baru untuk menghasilkan 
mahasiswa baru yang bermutu diukur dari pemenuhan kriteria seleksi, jumlah 
peminat, proporsi pendaftar terhadap daya tampung dan proporsi yang diterima 
dan yang registrasi. 
 
Jelaskan sistem rekrutmen mahasiswa baru yang diterapkan pada unit 
pengelola program studi doktor dan efektivitasnya dalam mendapatkan 
mahasiswa baru yang bermutu tinggi, serta kendala yang dihadapi.  
 

Sistem penerimaan mahasiswa baru mulai tahun ajaran 2011/2012 dilakukan 
terpadu satu pintu melalui Rektorat. Sebelumnya, sistem penerimaan 
mahasiswa baru pada Program Studi Doktor dilaksanakan oleh masing-masing 
Program Studi Doktor. Informasi penerimaan dilakukan lewat penyebaran 
brosur (leaflet) ke sejumlah PTN/PTS se-Indonesia yang memiliki jurusan 
sesuai dengan bidang ilmu program studi yang disediakan di Program 
Pascasarjana Unud. Selain itu, juga dilakukan lewat media internet dan mas 
media baik cetak maupun elektronik bagi peminat dari kalangan praktisi, LSM 
maupun peminat lainnya. Adapun secara keseluruhan, persyaratan sebagai 
calon mahasiswa Program Doktor (S2) Program Pascasarjana Universitas 
Udayana secara terinci telah dituangkan dalam Keputusan Rektor Unud 
Nomor: 504.A/H14.4/HK/2010 tentang Buku Panduan Program Doktor dan 
Program Doktor pada Program Pascasarjana Universitas Udayana. 
III. 1 Persyaratan umum  

1) Warga negara Indonesia yang memiliki ijazah  Magister (S2) atau 
Spesialis I sesuai dengan bidang ilmu yang dipilih dari 
Perguruan Tinggi  (PT) Negeri, atau PT Swasta dan PT luar 
negeri  yang telah diakreditasi oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI. 

2) Warga negara asing yang memiliki ijazah setara S2 dan 
memperoleh ijin belajar dari Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan  RI dan mampu berbahasa Indonesia yang baik 
dan benar untuk mengikuti pendidikan pascasarjana. 

 
III.2 Persyaratan akademik 

1) Memiliki ijazah S2 atau setara sesuai dengan kompetensi bidang 
ilmunya. Ijazah S2 diutamakan yang linear dengan program studi 
yang dituju, kecuali untuk program S3 Kedokteran konsentrasi 
Ergonomi, Ilmu Kesehatan Masyarakat, Kajian Budaya dan 
Pariwisata.  
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2) IPK pada pendidikan sebelumnya minimal 3,0. Jika IPK kurang 
dari 3,0 maka yang bersangkutan harus mendapat rekomendasi 
dari bekas pembimbing atau pakar di bidangnya bahwa yang 
bersangkutan mampu mengikuti pendidikan doktor.  

3) Memiliki kemampuan berbahasa Inggris dengan nilai setara 
TOEFL 550 atau IELTS 5.5. Jika nilai ini tidak dicapai pada awal 
pendaftaran, calon dapat diterima sebagai mahasiswa jika lulus 
testing masuk, namun harus dilakukan tes ulang sehingga 
mencapai nilai yang dipersyaratkan sebelum ujian komprehensip 
dilaksanakan. 

4) Lulus Tes Potensi Akademik yang diselenggarakan oleh panitia 
Unud dengan nilai minimal 500.  

5) Mengusulkan topik penelitian yang berada dalam lingkup ilmu 
yang akan dikembangkan, disusun dalam bentuk kerangka 
usulan penelitian.  

6) Menunjukkan karya ilmiah yang telah dipublikasi (bagi yang telah 
memiliki) pada majalah ilmiah yang memiliki ISSN bertaraf 
nasional atau intemasional.  

7) Melampirkan laporan penelitian 5 (lima) tahun terakhir di bidang 
ilmu yang berkaitan dengan ilmu yang ditekuni (bagi calon 
mahasiswa yang telah memiliki), diutamakan yang telah 
diterbitkan pada majalah ilmiah dengan ISSN atau disajikan 
dalam seminar atau pertemuan ilmiah lain tingkat nasional atau 
intemasional.  

8) Lulus ujian seleksi yang diselenggarakan oleh panitia Universitas 
Udayana. 

 
III.3 Persyaratan administrasi 

Mengisi formulir pendaftaran secara Online dan mempersiapkan 
dokumen Softcopy (Scan) untuk diunggah /diupload pada sistem, 
sebagai berikut:  

1) Asli/fotokopi ijazah yang telah disahkan.  

2) Asli/fotokopi transkrip akademik yang telah disahkan.  

3) Surat Keterangan Kesehatan dari dokter.  

4) Daftar Riwayat Hidup.  

5) Surat Ijin Belajar dari atasan (bagi yang berstatus pegawai negeri 
dan swasta). 

6) Surat Rekomendasi mengenai kemampuan akademik dan sikap 
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keilmuannya, dari seorang guru besar atau doktor (mantan 
dosen) yang membidangi disiplin ilmu yang dipilih.  

7) Surat Keterangan pimpinan instansi induk yang menyatakan 
penyerahan calon mahasiswa kepada Rektor Unud selama 
dididik pada Program Doktor Program Pascasarjana Unud.  

8) Bukti Pendaftaran online dari Dikti dan formulir permohonan 
Beasiswa Pendidikan Pascasarjana Dalam Negeri (BPP-DN) 
yang telah diisi lengkap bagi pelamar yang berstatus dosen tetap 
PT. Negeri dan dosen tetap yang dipekerjakan di PT. Swasta 
yang ingin mengajukan beasiswa.  

9) Pasfoto berwarna terbaru dengan resolusi 600x800 piksel dan 
besar ukuran file maksimal 300 Kb.  

10) Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK) dari Kepolisian 
yang masih berlaku. 

 
 
3. 2   Lulusan  
3.2.1  Tuliskan rata-rata IPK dan rata-rata lama studi selama lima tahun terakhir 

mengikuti tabel berikut. 
 

No. 
Nama Program Studi 

Doktor 

Aspek 

Rata-rata IPK 
Rata-rata 

Lama Studi 
(Tahun) 

Banyaknya 
Lulusan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Linguistik 3,73 4,8 43 

2. Ilmu Kedokteran 3,76 5,0 94 

3. Kajian Budaya 3,62 3,1 86 

4. Ilmu Pertanian 3,88 3,5 15 

5. Ilmu Peternakan 3,90 3,0 15 

6. Ilmu Ekonomi 3,86 3,4 12 

7. Pariwisata 3,76 3,0 3 

8. Ilmu Manajemen - - - 

9. Ilmu Hukum 3,84 2,7 1 

10. Ilmu Teknik** - - - 

Nilai (Rata-rata atau 
Jumlah) pada Tingkat 
Pengelola Program Studi 
Doktor 

3,79 3,56 269 

** Prodi baru 
 
 
3.2.2 Jelaskan bagaimana unit pengelola program studi doktor  memanfaatkan 

lulusan/alumni dalam rangka peningkatan mutu pendidikan yang mencakup 
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upaya: (1) penggalangan dana, (2) sumbangan fasilitas, (3) masukan untuk 
perbaikan proses pembelajaran, dan (4) pengembangan jejaring. 

 

Alumni Program Studi Doktor Program Pascasarjana Universitas Udayana 
dihimpun dalam satu wadah lembaga yang diberi nama IKAYANA (Ikatan 
Alumni Universitas Udayana) sub unit Pascasarjana yang ditetapkan 
berdasarkan Keputusan Ketua IKAYANA Nomor 05/SK/IKAYANA/X/2010. 
Untuk membantu peningkatan sarana pembelajaran (terutama meningkatkan 
kuantitas dan kualitas buku di perpustakaan) agar tersedianya sarana dan 
sumber bacaan yang mutakhir, setiap alumni Program Doktor sebelum 
diwisuda diwajibkan menyumbangkan dua buah buku ke Perpustakaan 
Program Pascasarjana Universitas Udayana. Di samping sumbangan wajib 
berupa buku, dalam menunjang proses belajar mengajar dan aktivitas dosen 
maupun mahasiswa kepada pihak alumni juga dimohonkan partisipasi dan 
dukungan moral maupun material. Dengan kata lain, partisipasi alumni 
Program Doktor Program Pascasarjana Universitas Udayana telah 
dioptimalkan, baik dalam proses lokakarya kurikulum, penguatan sarana dan 
prasarana perkuliahan, pendanaan kegiatan seminar mahasiswa maupun 
kegiatan ekstrakurikuler mahasiswa, serta dalam kaitannya dengan promosi 
program studi yang ada di lingkungan Program Pascasarjana Universitas 
Udayana kepada keluarga, kolega, dan/atau masyarakat luas.  
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STANDAR 4.  SUMBER DAYA MANUSIA 
 
4.1    Dosen Tetap 
 
Dosen tetap dalam borang akreditasi BAN-PT adalah dosen yang diangkat dan 
ditempatkan sebagai tenaga tetap pada PT yang bersangkutan; termasuk dosen 
penugasan Kopertis, dan dosen yayasan pada PTS dalam bidang yang relevan 
dengan keahlian bidang studinya. Seorang dosen hanya dapat menjadi dosen tetap 
pada satu perguruan tinggi, dan mempunyai penugasan kerja 36 jam/minggu. 
 
4.1.1 Jelaskan sistem rekrutmen (termasuk persyaratan akademik dan 

pengalaman), penempatan, pembinaan, pengembangan dan pemberhentian 
dosen dan tenaga kependidikan untuk menjamin mutu penyelenggaraan 
program akademik pada unit pengelola program studi. 

 

Sebagaimana diatur dalam Buku Manual Mutu Akademik Program 
Pascasarjana, Universitas Udayana (Bab VII tentang Staf Pengajar/Dosen 
Pascasarjana khususnya Pasal 31 tentang Pengertian dan Tugas; Pasal 32 
tentang Persyaratan Dosen dan Pembimbing; dan Pasal 35 tentang 
Pembebasan Tugas dan Pemberhentian Dosen (hal. 40 -- 43), maka dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 

1. Dosen Pascasarjana adalah seseorang yang berdasarkan pendidikan 
dan keahliannya diangkat oleh Direktur dengan tugas utama mengajar, 
meneliti, dan pengabdian kepada masyarakat pada Program Studi di 
lingkungan Pascasarjana. 

2. Pengadaan tenaga dosen untuk bertugas di lingkungan Pascasarjana 
dilakukan oleh Program Studi yang didasarkan atas perencanaan dan 
kebutuhan regenerasi dengan memperhatikan nisbah jumlah dosen 
dan mahasiswa. Dosen pada setiap Program Studi ditetapkan dengan 
SK Direktur Pascasarjana. 

3. Setiap Program Studi atas persetujuan penanggungjawab Program 
Studi membuat perencanaan dosen untuk bertugas di lingkungan 
Pascasarjana secara tepat sesuaindengan ketentuan yang berlaku. 

4. Kualifikasi dosen disesuaikan dengan kriteria pada lampiran Keputusan 
Menwaspan No. 38/Kep/MK.WASPAN/8/9, yaitu guru besar dan doktor. 

5. Dosen Program Pascasarjana yang sedang melaksanakan tugas dari 
fakultas atau universitas atau kegiatan lainnya yang memakan waktu 
lebih dari 6 bulan, dibebaskan dari seluruh tugas-tugasnya dan tidak 
akan menerima hak-haknya. 

6. Dosen Program Pascasarjana yang sedang melaksanakan tugas 
seperti tercantum pada ayat (1), diharuskan melapor kepada Pengelola 
Program Studi/Penanggungjawab dan Direktur Program Pascasarjana. 

7. Dosen Program Pascasarjana Universitas Udayana juga difasilitasi 
dalam meningkatkan kualifikasi dan kompetensi seperti pelatihan-
pelatihan yang berkaitan dengan disiplin ilmunya, mempublikasikan 
karya ilmiah dosen baik dalam jurnal maupun buku, membantu biaya 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
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4.1.2 Tuliskan jumlah dosen tetap dari masing-masing PS doktor di unit pengelola 

program studi doktor, berdasarkan jabatan fungsional dan pendidikan 
tertinggi, dengan mengikuti format tabel berikut: 

 

No. Nama Program Studi 

Jumlah Dosen Tetap dengan 
Jabatan Akademik 

Jumlah 

A
s
is

te
n

 

A
h

li
 

L
e
k
to

r 

L
e
k
to

r 

K
e
p

a
la

 

G
u

ru
 

B
e
s
a

r/
P

r

o
fe

s
o

r 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1. Program Studi Doktor 
Linguistik 

0 2 4 18 24 

2. Program Studi Doktor 
Ilmu Kedokteran 

0 0 9 24 33 

3. Program Studi Doktor 
Kajian Budaya 

0 1 7 16 24 

4. Program Studi Doktor 
Ilmu Pertanian 

4 1 5 40 50 

5. Program Studi Doktor 
Ilmu Ekonomi 

0 0 6 9 15 

6. Program Studi Doktor 
Ilmu Peternakan 

0 0 16 17 33 

7. Program Studi Doktor 
Pariwisata 

1 1 2 16 20 

8. Program Studi Doktor 
Ilmu Manajemen 

7 5 9 12 33 

9. Program Studi Doktor 
Ilmu Hukum 

3 3 19 16 41 

10. Program Studi Doktor 
Ilmu Teknik 

- - - - - 

Total di Unit Pengelola PS* 15 13 77 168 273 

 
Jumlah dosen bergelar Doktor     =     83 orang 
Jumlah dosen bergelar Prof Dr     =   168 orang 
Jumlah dosen tetap       =   273 orang 
 

*   Tidak harus merupakan penjumlahan data dalam kolom, khususnya jika ada 
dosen yang terdaftar di lebih dari satu PS Doktor. 

 
4.1.3 Tuliskan informasi terkait dosen tetap pada TS dengan mengikuti format 

tabel berikut: 
 
Uraikan pandangan unit pengelola program studi doktor tentang data pada butir 
4.1.2 dan 4.1.3, yang mencakup aspek: kecukupan, kualifikasi, dan upaya 
pengembangan karir dosen tetap. Jelaskan kendala yang ada dalam 
pengembangan tenaga dosen tetap. Upaya mengembangkan tenaga dosen 
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tetap antara lain dengan memberikan: (1) Beban kerja yang wajar yang 
memungkinkan dosen melakukan kegiatan penelitian, (2) Dukungan dana untuk 
penelitian, publikasi atau menghadiri seminar ilmiah, dan (3) Kesempatan dosen 
melakukan sabbatical leave. 

 
 

 
 

4.1.3.1 Jumlah dan persentase dosen tetap yang memiliki sertifikat dosen 

No 
Nama Program 

Studi Doktor PPs 
Unud 

Jumlah Dosen 
tetap 

(orang) 

Jumlah Dosen 
tetap  yang   

memiliki sertifikat 
dosen (orang) 

Persentase 
(%) 

1 Linguistik  24 24 100 

2 Ilmu Kedokteran 33 33 
100 

No. Hal 

Nama PS Doktor 

Total di 
Unit 

Pengelol
a PS 

Doktor 
L

in
g

u
is

ti
k

 

Il
m

u
 

K
e

d
o

k
te

ra
n

 

K
a

ji
a

n
 

B
u

d
a

y
a
 

Il
m

u
 E

k
o

n
o

m
i 

Il
m

u
 

P
e

te
rn

a
k

a
n

 

Il
m

u
 

P
e

rt
a

n
ia

n
 

P
a

ri
w

is
a

ta
 

Il
m

u
 

M
a

n
a

je
m

e
n

 

Il
m

u
 H

u
k

u
m

 

Il
m

u
 T

e
k

n
ik

 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (9) (9) (10) (11) 

1 Banyaknya 
dosen tetap 
yang memiliki 
sertifikat dosen 

 
24 

 
33 

 
24 

 
15 

 
33 

 
50 

 
20 

 
33 

 
36 

 
- 

 
237 

2 Banyaknya 
dosen tetap 
sebagai penguji 
luar PS doktor 
di PT lain 

 
1 

 
5 

 
7 
 

 
15 

 
2 

 
3 

 
8 
 
 

 
22 

 
 

 
19 

 
- 

 
81 

3 Banyak dosen 
tetap sebagai 
visiting 
professor di PT 
luar negeri 

 
4 

 
3 

 
1 
 

 
1 

 
- 

 
1 

 
9 

 
22 

 
8 

 
- 

 
51 
 

4 Banyaknya 
dosen tetap 
yang menjadi 
anggota 
masyarakat/ 
himpunan/ 
asosiasi profesi 
dan atau ilmiah 
tingkat 
internasional 

 
 

1 

 
 

33 

 
 

24 

 
 

15 

 
 

6 

 
 

50 

 
 

15 

 
 

33 

 
 

7 

 
 
- 

 
 

142 

5 Total dosen 
tetap 

24 33 24 15 33 50 20 33 41 - 273 
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3 Kajian Budaya 24 24 
100 

4 Ilmu Pertanian 50 50 
100 

5 Ilmu Ekonomi 15 15 
100 

6 Ilmu Peternakan 33 33 
100 

7 Pariwisata 20 20 
100 

8 Manajemen 33 33 
100 

9 Ilmu Hukum 41 36 
100 

10 Ilmu Teknik** - -  

  273 237 100 

** Prodi baru 
 
 

4.1.3.2 Jumlah dan persentase dosen tetap yang pernah menjadi penguji luar program 

doktor di perguruan tinggi lain 

No 
Nama Program 

Studi Doktor PPs 
Unud 

Jumlah Dosen 
tetap 

(orang) 

Jumlah Dosen 
tetap  yang pernah 
menguji di PT lain 

(orang) 

Persentase 
(%) 

1 Linguistik  24 1  4,1 

2 Ilmu Kedokteran 33 5  15,1 

3 Kajian Budaya 24 7 29,1 

4 Ilmu Pertanian 50 3 6 

5 Ilmu Ekonomi 15 15 100 

6 Ilmu Peternakan 33 2 6 

7 Pariwisata 20 8 40 

8 Manajemen 33 22 66,6 

9 Ilmu Hukum 41 19 46,3 

10 Ilmu Teknik** - - - 

  273  57 20,8 

** Prodi baru 
 
 

4.1.3.3 Jumlah dan persentase dosen yang pernah menjadi guru besar tamu 

No. 
Nama Program 

Studi Doktor PPs 
Unud 

Jumlah Dosen 
tetap 

(orang) 

Jumlah Dosen 
tetap  yang 

pernah  menjadi 
guru besar tamu 

(orang) 

Persentase 
(%) 
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1 Linguistik  24 4 16,6 

2 Ilmu Kedokteran 33 3 9 

3 Kajian Budaya 24 1 1 

4 Ilmu Pertanian 50 5  2,5 

5 Ilmu Ekonomi 15 1  6,6 

6 Ilmu Peternakan 33 - 0 

7 Pariwisata 20 9 45 

8 Manajemen 33 22 66,6 

9 Ilmu Hukum 41 8 19,5 

10 Ilmu Teknik** - - - 

  273  81 29,6 

** Prodi baru 
 
 

4.1.3.4 Jumlah dan persentase dosen tetap yang menjadi anggota 

masyarakat/himpunan/asosiasi profesi dan atau ilmiah tingkat internasional 

No. 
Nama Program Studi 

Doktor PPs Unud 

Jumlah 
Dosen tetap 

(orang) 

Jumlah Dosen 
tetap  yang   

menjadi 
anggota 

masyarakat 
/himpunan 

(orang) 

Persentase 
(%) 

1 Linguistik  24 1 4,1 

2 Ilmu Kedokteran 33 33 100 

3 Kajian Budaya 24 24 100 

4 Ilmu Pertanian 50 50 100 

5 Ilmu Ekonomi 15 15  100 

6 Ilmu Peternakan 33 6 18,1 

7 Pariwisata 20 15 75 

8 Manajemen 33 33 100 

9 Ilmu Hukum 41 7 17 

10 Ilmu Teknik** - - - 

  273 184 67,3 

** Prodi baru 
 

Berdasarkan data di atas, secara kuantitas dan kualitas Program Pascasarjana 
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Universitas Udayana telah memiliki tenaga pengajar yang cukup signifikan.Untuk 
meningkatkan kualifikasi dosen, program studi dan pengelola PPS Unud telah 
memberikan kesempatan kepada para dosen untuk melalkukan seminar baik 
tingkat nasional maupun internasional. Disamping itu telah diupayakan untuk 
melakukan pelatihan dalam bentuk applied approach untuk meningkatkan 
kemampuan pengajaran di dalam kelas. Dengan demikian pengembangan karir 
dosen akan terus dapat ditingkatkan. Para Guru Besar diberikan kesempatan 
unutk melakukan Recharging untuk menambah wawasan mereka.  Kendala yang 
muncul, tenaga dosen yang mengajar pada Program Pascasarjana (S2) 
umumnya juga dosen pengampu mata kuliah pada Program S1 reguler sehingga 
terbatasnya waktu mereka untuk melakukan beban kerja berupa penelitian. 
Selain itu, pos dana untuk memberikan insentif bagi dosen yang telah melakukan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sudah tersedia. 

 
4.1.4 Upaya unit pengelola dalam usaha pengembangan karir dosen tetap 

Sesuai dengan fungsi  Pendidikan Tinggi   dalam UU 12/2012, upaya unit 
pengelola program studi doktor dalam pengembangan tanaga dosen tetap adalah 
sebagai berikut: 
a. memberikan kesempatan kepada dosen untuk mengembangkan kemampuan 

serta membentuk wataknya agar sesuai dengan peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,  

b. memberikan kesempatan pelatihan kepada dosen program doktor agara 
menjadi dosen  yang inovatif, responsif, kreatif, terampil, berdaya saing, dan 
kooperatif melalui pelaksanaan Tridharma,  

c. memberikan kesempatan kepada dosen program doktor untuk mengikuti 
seminar dan lokakarya untuk mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi dengan memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora.  

d. meningkatkan standar kompetensi dosen program doktor agar mampu 
mengamalkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi 
melalui penalaran dan penelitian ilmiah, oleh karena itu dosen harus 
diberikan kesempatan untuk berkolaborasi dengan universitas-universitas 
diluar universitas Udayana baik nasional maupun internasional, 

e. dosen diberikan pelatihan untuk mengembangkan teori melalui penelitian 
yang komprehensif dan akurat untuk memajukan peradaban manusia,  

f. dosen diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk meningkatkan 
kompetensinya agar mampu menemukan,  menciptakan, dan/atau 
memberikan kontribusi kepada pengembangan, serta pengamalan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi melalui penalaran dan penelitian ilmiah.   

 

 
4.2  Tenaga kependidikan 
 

Tuliskan data tenaga kependidikan yang ada di unit pengelola program studi 
doktor dengan mengikuti format tabel berikut: 
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No. 
Jenis Tenaga 
Kependidikan 

Jumlah Tenaga Kependidikan  
di Lingkungan Unit Pengelola Program Studi 

Doktor dengan  
Pendidikan Terakhir 

S3 S2 S1 D4 D3 D2 D1 SMA/
SMK 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

1 Pustakawan* 0 2 11 0 2 3 1  

2 Laboran/teknisi/ 
analis/operator/ 
programer 

 1 9   4   

3 Tenaga 
administrasi 

  31 1 3  3 9 

4 Lainnya : …         

Total 0 3 51 1 5 7 3 9 

 
Jumlah Tenaga Kependidikan adalah 79 org 

 
* Hanya yang memiliki pendidikan formal dalam bidang perpustakaan 

 
Uraikan pandangan unit pengelola program studi doktor tentang data di atas 
yang mencakup aspek: kecukupan, dan kualifikasi. Jelaskan kendala yang ada 
dalam pengembangan tenaga kependidikan. 
 

Berdasarkan data di atas, secara kuantitas jumlah tenaga kependidikan yang 
dimiliki sudah memadai meskipun jumlah tenaga yang tersedia dengan beban 
dan volume kerja masih perlu ditingkatkan. Sementara dari kualifikasi 
pendidikan dapat dikatakan memadai karena tenaga kependidikan yang 
dimiliki oleh Program Pascasarjana Unud yang tersebar luas di masing – 
masing program studi kebanyakan telah memiliki kualifikasi Sarjana ( S1 ) 
yang sudah sesuai dengan bidang ilmu yang dibutuhkan oleh program studi 
sehingga mereka dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan lancar.  
Kendala yang dihadapi dalam pengembangan tenaga kependidikan adalah 
terbatasnya rekrutmen pegawai untuk Program Pascasarjana.  
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STANDAR 5.   KURIKULUM, PEMBELAJARAN, DAN SUASANA AKADEMIK 
 
5.1    Kurikulum 

Jelaskan peran unit pengelola program studi doktor dalam penyusunan,  
pengembangan, dan peningkatan mutu kurikulum untuk program studi yang 
dikelola. 
 

Dalam penyusunan, pengembangan, dan peningkatan mutu kurikulum 
untuk Program Studi Doktor, Program Pascasarjana Unud menerapkan 
langkah-langkah sebagai berikut.  
a) Program Doktor Program Pascasarjana Universitas Udayana 

mengedarkan kuesioner kepada pengguna dengan tujuan meminta 
masukan berkaitan dengan apa yang diperlukan oleh pengguna dan 
bagaimana keadaan alumni Program Doktor PPs Unud di dunia kerja. 

b) Program Doktor Program Pascasarjana Unud mendorong agar hasil 
kuesioner dijadikan umpan balik oleh masing-masing program studi untuk 
dibawa ke rapat dosen berkaitan dengan informasi yang dibutuhkan oleh 
pengguna. Jika dalam rapat dosen ini diputuskan bahwa kekurangan dari 
alumni Program Doktor PPs Unud dapat diantisipasi dengan penambahan 
materi perkuliahan, maka diputuskan yang berubah berkaitan dengan 
SILABUS dan SAP. 

c) Menyelenggarakan lokakarya kurikulum jika menurut hasil rapat dosen di 
masing-masing program studi diputuskan kurikulumnya harus diubah. 
Dalam perubahan kurikulum ini Program Doktor PPs Unud berperan 
sebagai koordinator yang mengkoordinasikan sekaligus menjembatani 
keinginan dan kebutuhan masing-masing program studi dalam 
menentukan mata kuliah apa yang harus ada dan hubungan masing-
masing mata kuliah supaya tidak menimbulkan tumpang tindih materi yang 
diajarkan dari masing-masing mata kuliah tersebut. 

d) Program Doktor PPs Unud mendorong pengembangan kurikulum yang 
berbasis pada kompetensi (competence-based curriculum).  

 

 
5.2    Pembelajaran 

Jelaskan peran unit pengelola program studi doktor dalam penyusunan,  
pengembangan, serta implementasi  sistem monitoring dan evaluasi proses 
pembelajaran, dalam upaya peningkatan mutu secara berkelanjutan. 
 

Dalam usaha penyusunan, pengembangan, serta implementasi sistem 
monitoring dan evaluasi proses pembelajaran, dalam upaya peningkatan mutu 
secara berkelanjutan, Program Doktor Pascasarjana Unud menerapkan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a) mengembangkan dan melaksanakan proses belajar mengajar dengan 

metode, media, sarana dan prasarana yang dapat mendorong sikap 
kemandirian, inovasi, kreasi, dan dalam suasana kondusif, dengan 
mempertimbangkan nilai-nilai etika dan moral sebagai dasar dan arahan; 

b) menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar antar program studi, serta 
mengusahakan kuliah efektif pada suatu program studi terbuka bagi para 
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mahasiswa program studi lain, apabila mata kuliahnya sama, dalam 
rangka efisiensi sumber daya fisik, komunikasi, dan keuangan; 

c) mengevaluasi kinerja staf pengajar dan mahasiswa untuk terlaksananya 
kegiatan belajar mengajar pada setiap program studi; 

d) memperbaiki sistem pendidikan, pengajaran, dan penilaian mahasiswa 
supaya lulusannya mempunyai pemikiran yang kritis dan kreatif serta 
motivasi dan daya inovasi tinggi; 

e) mengevaluasi program studi yang ada dan mengembangkan program 
studi baru supaya mampu memenuhi tuntutan ilmu pengetahuan dan 
lapangan kerja; 

f) mendorong terselenggaranya pengelolaan program studi yang 
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program akademik dan harus 
merumuskan visi, misi, tujuan, spesifikasi program studi dan kompetensi 
lulusannya; 

g) mendorong terselenggaranya pengelolaan program studi yang memiliki 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindakan perbaikan di setiap 
tahap proses pendidikan (input, proses, output dan outcame); 

h) mendorong terselenggaranya pengelolaan program studi yang 
melaksanakan sistem jaminan mutu akademik mulai dari pembuatan 
panduan prosedur (procedure manual) jaminan mutu akademik, instruksi 
kerja (working instruction), dan penyiapan dokumen pendukung 
(supporting document); 

i) mewajibkan terselengganya pengelolaan program studi yang membuat 
laporan evaluasi diri bidang akademik setiap semester dan setiap akhir 
tahun akademik pada program pascasarjana. 

Dalam mengimplementasikan sistem monitoring dan evaluasi proses 
pembelajaran dalam upaya peningkatan mutu akademik secara berkelanjutan, 
Program Doktor PPs Unud menerapkan langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Meminta seluruh dosen untuk menyerahkan Silabus dan SAP satu minggu 

sebelum perkuliahan dimulai. 
2. Pada saat perkuliahan berlangsung telah tersedia daftar hadir dosen dan 

mahasiswa beserta berita acara yang berisi pokok bahasan dan subpokok 
bahasan yang diajarkan pada setiap pertemuan/tatap muka dosen dan 
mahasiswa. 

3. Mendorong program studi secara berkelanjutan mengevaluasi kesesuaian 
antara materi yang diajarkan dosen dengan Silabus dan SAP. 

4. Mendorong program studi pada menjelang akhir perkuliahan untuk 
memberikan kuisioner kepada mahasiswa sebagai dasar menilai 
kompetensi dosen dalam mengajarkan mata kuliah. 

5. Meminta rekapan daftar hadir dosen dan mahasiswa setiap bulan serta 
hasil kuesioner pada akhir perkuliahan. 

Berkenaan dengan evaluasi proses pembelajaran, Program Doktor PPs Unud 
menerapkan langkah-langkah berupa melaksanakan evaluasi proses belajar 
mengajar sebanyak 2 kali dalam satu semester melalui Ujian Tengah 
Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS). Evaluasi kinerja dosen 
dalam proses belajar mengajar dilihat dari indikator kehadiran di kelas. 
Kehadiran di kelas diwajibkan minimal 75 % dari 16 kali pertemuan termasuk 
UTS dan UAS. 
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5.3    Suasana Akademik 

Jelaskan peran unit pengelola program studi doktor dalam menciptakan dan 
mengembangkan  suasana akademik yang kondusif, terutama dalam:  
 
(1) Kebijakan tentang suasana akademik.  
 

(a) Mewujudkan kesadaran pentingnya arti kompetisi positif untuk 
mencapai yang terbaik, baik bagi staf pengajar maupun mahasiswa, 
sehingga mereka memiliki cita-cita yang tinggi, berjiwa besar dan 
memiliki prakarsa untuk mendalami ilmu, teknologi, dan seni. 

(b) Menggalakkan dokumentasi ilmu dan karya ilmiah, baik karya staf 
pengajar maupun mahasiswa supaya pascasarjana menjadi 
sumberdaya informasi ilmu, teknologi, dan seni sehingga dapat 
menjadi landasan inspiratif untuk pengembangan karya ilmiah baru 
dalam menyelesaikan persoalan bangsa. 

(c) Memfasilitasi terselenggaranya pengelolaan program studi dalam 
melakukan  benchmarking dengan program studi sebidang yang 

bermutu baik di tingkat nasional maupun internasional. 
(d) Menyertakan mahasiswa berpotensi tinggi untuk berpartisipasi secara 

nyata dalam peningkatan mutu proses pendidikan. 
(e) Mengembangkan sistem penghargaan kepada dosen berprestasi. 

 
 

(2) Penyediaan  prasarana dan sarana.  
 

a) Meningkatkan fasilitas laboratorium penelitian danpengembangan 
sehingga mampu mengikuti dan menciptakan ilmu, teknologi, dan 
seni yang baru dan berorientasi pada pemanfaatan sumberdaya 
yang terdapat di Indonesia. 

b) Meningkatkan pelayanan dan fasilitas perpustakaan dengan 
menekankan pentingnya mengikuti perkembangan informasi ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni mutakhir. 

 
 
(3) Dukungan dana.  
 

Dukungan dana untuk menciptakan dan mengembangkan  suasana 
akademik yang kondusif cukup memadai. Sumber-sumber dana yang 
tersedia untuk itu antara lain DIPA dan APBN 
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(4) Kegiatan akademik yang mendorong interaksi akademik antara dosen 
dan mahasiswa untuk pengembangan  perilaku kecendekiawanan. 

 

(a) Perkuliahan semester ganjil dan semester genap secara rutin untuk 
memberikan materi terstruktur bagi mahasiswa sesuai dengan 
bidang ilmu 

(b) Bimbingan akademik dan konseling yang dilakukan sesuai dengan 
kesepakatan antara dosen pembimbing dengan mahasiswa  

(c) Seminar akademik diarahkan lebih pada peningkatan wawasan 
mahasiswa terhadap bidang garapannya dan terhadap bidang ilmu 
yang terkait  

(d) Penelitian dimaksudkan untuk mengasah kemampuan mahasiswa 
dalam menyampaikan gagasan lewat penelitian ilmiah, terutama 
untuk memenuhi sumber dana yang tersedia untuk itu yang 
disediakan oleh pihak terkait demi peningkatan mutu akademik 
mahasiswa 

(e) Pengabdian pada masyarakat, diarahkan untuk 
mengimplementasikan teori yang telah diperoleh di Perguruan Tinggi 
pada masyarakat.  
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STANDAR 6.   PEMBIAYAAN, SARANA DAN PRASARANA SERTA SISTEM 
INFORMASI 

 
6.1    Pembiayaan 
 
6.1.1 Tuliskan jumlah dana termasuk gaji yang diterima  di unit pengelola program 

studi doktor selama tiga tahun terakhir dengan mengikuti  format tabel 
berikut: 

 

Sumber Dana Jenis Dana 
Jumlah Dana dalam Juta Rupiah 

TS-2 TS-1 TS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Usaha sendiri 

    

    

    

Mahasiswa 

SPP/SDPP 559,00 655,00 929,00 

    

    

Pemerintah 
(Pusat & Daerah) 

Beasiswa Penerima 
BPPS 

8.487,00 9.589,00 10.816,00 

Perjalanan Mhs Penerima 
BPPS Datang dan Pulang 

   105,00 240,00 240,00 

Penelitian 
Pengabdian Masyarakat 

1.325,00  
1.325,00 

1.381,00 
381,00 

1.430,00 
430,00 

Gaji Dosen dan  
Tenaga Kependidikan 

1.841,00 
   224,00 

2.025,00 
   246,00 

2.228,00 
   271,00 

Sumber lain 
(antara lain dari 
kegiatan 
kerjasama atau 
hibah langsung 
dari luar negeri) 

Dana Sandwich 1.960,00    253,00 1.034,00 

Beasiswa BCF 200,00 200,00 200,00 

    

Total 13.376,00 14.970,00 17.578,00 

 
Total Dana Per 3 (tiga) Tahun   =  45.924.000.000,00 
Rata2 Dana Per Tahun    =  15.308.000.000,00 
 
 
 
6.1.2 Dana Operasional 

 

No. 
 

Nama Program 
Studi Doktor 

Jumlah Dana Operasional dalam Jutaan Rupiah dan 
Persentase 

TS-2 TS-1 TS 

Juta Rp % Juta Rp % Juta Rp % 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 Linguistik 972,00 100 1.005,00 100 800,00 100 

2 Ilmu 
Kedokteran 

1.210,00 99 915,00 69 1.633,00 95 

3 Kajian Budaya 1.851,00 79 1.765,00 81 1.688,00 68 

4 Ilmu Pertanian 772,00 100 1.020,00 100 1.228,00 75 
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5 Ilmu Ekonomi 1.078,00 0 693,00 84 363,00 79 

6 Ilmu 
Peternakan 

344,00 0 344,00 0 524,00 75 

7 Pariwisata 1.292,00 100 484,00 100 649,00 80 

8 Ilmu 
Manajemen 

766,00 0 690,00 0 575,00 80 
 

9 Ilmu Hukum 158,00 0 347,00 0 94,00 90 

10 Ilmu Teknik*       

11 Unit pengelola 4.203,00 80 5.910,00 80 5.300,00 85 

Jumlah 12.646,00  13.173,00  12.854,00  

 
Catatan: Dana operasional adalah seluruh dana yang digunakan oleh PS dan unit 
pengelola program studi untuk penyelenggaraan program, termasuk gaji, upah, 
pembelian bahan dsb. (kecuali dana untuk pembangunan) 
 
Total Dana Per 3(tiga) Tahun   =   38.673.000.000,00 
Rata2 Dana Per Tahun    =   12.891.000.000,00 
Rata2 Penggunaan Dana Per Mhs/Tahun  =          20.461.000,00 
( Jumlah Mhs. 3 Tahun Terakhir = 630) 
 
 
6.1.3 Rincian Penggunaan Dana: 

 
 

No. 
Jenis 

Penggunaan 

Jumlah Dana dalam Juta Rupiah dan Persentase 

TS-2 TS-1 TS 

Rp % Rp % Rp % 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 Pendidikan 9.151,00 64.3 10.784,00 62 11.985,00 70,2 

2 Penelitian 1.325,00 34,7 1.381,00 36,5 1.430,00 28 

3 Pengabdian 
kepada 
Masyarakat 

1.325,00 1,00 1.381,00 1.7 1.430,00 2,00 

Jumlah Dana 
Tridarma 

11.801,00 100 13.546,00 100 14.845,00 100 

4 Investasi 
prasarana 

1.700,00 21,56 532,00 34,50 144,00 87,00 

5 Investasi 
sarana  

250,00 78,00 1.398,00 65,50 134,00 13,00 

6 Investasi 
SDM 

      

7 Lain-lain       

Jumlah Dana 
Investasi 

1.950,00 100 1.930,00 100 278,00 100 

 
 
Total Dana Tridarma Per 3 (tiga) Tahun  = 40.192.000.000,00 
Rata2 Dana Tridarma Per Tahun   = 13.397.000.000,00 
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Total Dana Investasi Per 3 (tiga) Tahun  =   4.158.000.000,00 
Rata2 Dana Investasi Per Tahun   =   1.386.000.000,00 
 
6.1.3.1 Rincian dana penelitian dalam 3 tahun terakhir 
 

No. Sumber Dana 

Jumlah Dana dalam Juta Rupiah dan 
Persentase 

TS-2 TS-1 TS 

Rp Rp Rp 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Dana PNBP 456,16 261,55 352,36 

2 Hibah Dikti 525,00 729,10 156,00 

3 Dana BPP-DN 343,84 390,35 921,64 

Total 1.325,00 1.381,00 1.430,00 

 
 
6.1.3.2 Rincian dana yang diperoleh dalam rangka pelayanan/ pengabdian 
kepada msyarakat dalam 3 tahun terakhir 
 

No. Sumber Dana 

Jumlah Dana dalam Juta Rupiah dan 
Persentase 

TS-2 TS-1 TS 

Rp Rp Rp 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Dana PNBP 456,16 261,55 352,36 

2 Hibah Dikti 520,00 400,00 660,00 

3 Dana BPP-DN 348,84 719,45 417,64 

Total 1.325,00 1.381,00 1.430,00 
 
 

 
 
6.1.4   Uraikan pendapat pimpinan unit pengelola program studi doktor  tentang 

perolehan dana pada butir 6.1.1, yang mencakup aspek kecukupan dan 
upaya penanggulangannya jika dianggap kurang/tidak cukup serta hasilnya. 
Uraikan pula kendala-kendala yang dihadapi. 

 
6.1.4.1 Kecukupan dana yang diperoleh unit pengelola prodi 
 

Perolehan dana sesuai dengan data pada butir 6.1.1 di atas secara keseluruhan 
sudah sangat memadai karena telah direncanakan dalam bentuk Rencana 
Kerja ( Renja ) yang kemudian direalisasikan dalam bentuk POK. Dengan 
demikian hampir tidak pernah terjadi kekurangan dana dalam penyelenggaraan 
proses pembelajaran selama ini, dan begitu pula Program Pascasarjana tidak 
pernah menghadapi kendala dalam penyelenggaraan program yang berkaitan 
dengan ketersediaan dana 
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6.1.4.2 Upaya penanggulangan kekurangan dana 

Upaya pimpinan unit pengelola program studi doktor untuk menanggulangi jika 
terjadi kekurangan dana dalam  melaksanakan  program-program yang  sudah 
direncanakan adalah melalui permohonan uang panjar (UP) ke kantor pusat 
atau ke pihak Rektorat Unud. Jika memungkinkan, dapat menggunakan dana 
talangan dari sisa penerimaan dana di tahun anggaran sebelumnya. 

 
 
 
6.2    Sarana 
 
 
6.2.1  Uraikan penilaian unit pengelola program studi doktor tentang sarana untuk 

menjamin penyelenggaraan program tridarma PT yang bermutu tinggi. Uraian 
ini mencakup aspek: kecukupan/ketersediaan/akses dan kewajaran serta 
rencana pengembangan dalam lima tahun mendatang. Uraikan kendala yang 
dihadapi dalam penambahan sarana. 

 

Sarana untuk menjamin penyelenggaraan program tridarma PT yang bermutu 
tinggi cukup dan tersedia dengan akses jaringan lokal dan jaringan luas. 
Semua sarana yang tersedia dalam kondisi wajar/layak pakai. Semua ruangan 
kelas dan ruang administrasi sudah dilengkapi dengan jaringan kabel internet. 
Selanjutnya, semua lokasi di dalam dan di sekitar gedung pascasarjana sudah 
dilengkapi jaringan internet nirkabel (wireless). Penggunaan jaringan nirkabel 
sudah disebarluaskan ke seluruh staff dan mahasiswa dengan cara 
mendaftarkan laptop (komputer pribadi) ke divisi Infokom (Informasi dan 
Komunikasi). 
Rencana pengembangan lima tahun ke depan: (1) melengkapi seluruh ruang 
kelas dengan audio visual AIDS, ruang administrasi dengan jaringan telepon, 
auditorium dengan video conference, dan setiap loby dilengkapi dengan CCTV 
untuk keamanan; (2) Untuk meningkatkan kenyamanan mahasiswa dalam 
akses internet setiap koridor pada setiap lantai akan dilengkapi dengan meja 
dan kursi; (3) Pengembangan sumber referensi baik berupa buku maupun 
jurnal dengan berlangganan dan memproduksi dari hasil karya tulis/penelitian 
mahasiswa dan dosen; (4) menyediakan ruangan untuk dosen tamu, ruang 
pengurus alumni; (5) penambahan ruang ujian tertutup; dan (6) penyediaan 
computer untuk pelayanan umum di lobi lantai I dan lantai II.  
Sarana transportasi yang dikembangkan meliputi pengadaan kendaraan roda 
dua 1 unit untuk transportasi/pengiriman surat-surat; 1 unit kendaraan roda 
empat untuk transportasi direktur; 2 unit kendaraan roda empat untuk 
transportasi urusan pegawai ke Bukit, sekretariat Program Pascasarjana, dan 
program studi. Sampai saat ini belum ada kendala yang serius. 
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6.2.2 Tuliskan sarana tambahan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan 
program tridarma PT pada semua  program studi yang dikelola dalam tiga 
tahun terakhir. Uraikan pula  rencana investasi untuk sarana dalam lima tahun 
mendatang, dengan mengikuti format tabel berikut: 

 

No. 
Jenis Sarana 

Tambahan 

Investasi 
Sarana 

Selama Tiga 
Tahun Terakhir 

(Juta Rp) 

Rencana Investasi Sarana dalam 
Lima Tahun Mendatang 

Nilai Investasi 
(Juta Rp) 

Sumber Dana 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Absensi sidik jari 15,00 - PNBP 

2 Perbaikan 
jaringan internet 

150,00 185,00 PNBP 

3 Komputer dan 
LCD di R. kelas 

600,00 1.500,00 PNBP 

4 Lift 700,00 - PNBP 

5 Gen-set 1.000,00 - PNBP 

6 Kamera CCTV 42,00 200,00 PNBP 

7 Vidoe Confrence 60,00 300,00 PNBP 

8 Kendaraan 
operasional 

650,00 250,00 PNBP 

9 Printer - 79,00 PNBP 
10 Server +Switch 

Hub 
- 150,00 PNBP 

11 Audio System - 207,00 PNBP 
12 Mebeulair (Kursi 

Kuliah, Meja Biro 
dan ½ Biro, Sofa) 

- 1.305,00 PNBP 

13 LED 42” SVGA - 203,00 PNBP 
14 Part Kit Lift - 35,00 PNBP 
15 Atap Tangki 

Genzet 
- 250,00 PNBP 

16 Pemeliharaan 
Gedung 

- 2.105,00 PNBP 

17 Karpet - 500,00 PNBP 

 
 
 
1.3 Prasarana 
 
6.3.1 Uraikan penilaian unit pengelola program studi doktor tentang prasarana 

yang telah dimiliki, khususnya yang digunakan untuk program-program studi. 
Uraian ini mencakup aspek: kecukupan dan kewajaran serta rencana 
pengembangan dalam lima tahun mendatang. Uraikan kendala yang 
dihadapi dalam penambahan prasarana. 

 

Program Pascasarjana Universitas Udayana memiliki dua buah bangunan 
gedung induk dengan luas bangunan 3.200 m2 berlantai empat, terdiri atas 3 
ruang pimpinan, 31 ruang kelas, 2 ruang adiministrasi, 1 ruang perpustakaan, 
4 ruang 5iding, 3 ruang ujian, 1 aula, dan 2 gudang. Untuk Program Studi 
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Doktor Ilmu Ekonomi, ruang Pimpinan, Administrasi, dan kelas disediakan 
secara memadai oleh Fakultas Ekonomi. Untuk Program Studi Doktor Kajian 
Budaya dan Program Doktor Linguistik, ruang Pimpinan dan Administrasi 
disediakan di Fakultas Sastra Unud. Sementara ruang perkuliahan disediakan 
di gedung Pascasarjana. Untuk Program Studi Doktor dalam bidang Ilmu-ilmu 
Alamiah, ruang laboratorium disediakan di fakultas masing-masing. 
Melihat ketersediaan prasarana di atas, dapat dikatakan bahwa prasarana 
yang tersedia sangat memadai untuk melaksanakan proses pembelajaran. 
Dalam lima tahun ke depan dengan peluang terbentuknya program studi 
doktor baru sangat memungkinkan maka pengembangan prasarana sangat 
dibutuhkan. Prioritas utama dengan cara pengaturan penggunaan ruangan 
yang lebih efektif melalui sistem managemen informasi penggunaan ruangan 
hampir tidak ada kendala yang dihadapi dalam penambahan prasarana. 

 
 
6.3.2 Sebutkan prasarana tambahan untuk semua  program studi yang dikelola 

dalam lima tahun terakhir. Uraikan pula  rencana investasi untuk prasarana 
dalam lima tahun mendatang, dengan mengikuti format tabel berikut: 

 

No. 
Jenis 

Prasarana 
Tambahan 

Investasi 
Prasarana 

Selama Lima 
Tahun Terakhir 

(Juta Rp) 

Rencana Investasi Prasarana 
dalam Lima Tahun Mendatang 

Nilai Investasi 
(Juta Rp) 

Sumber Dana 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Ruang ujian 100,00 150,00 PNBP 

2 Ruang rapat 
dan tamu 
direktur 

150,00 300,00 PNBP 

3 Ruang seminar, 
proposal, ujian 
tesis, ujian 
tertutup, 
kapasitas 15, 
20, 40 orang 

150,00 150,00 PNBP 

4 Ruang 
auditorium untuk 
ujian terbuka, 
dan pertemuan 
ilmiah lainya 
kapasitas 200 
orang 

250,00 250,00 PNBP 

5 Meja dan kursi 
R. auditorium 

200,00 100,00 PNBP 

6 Meja R. kelas - 1.000,00 PNBP 

7 Gazebo hot spot - 300,00 PNBP 

8 Kursi koridor  100,00 PNBP 
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6.4   Sistem Informasi    
 
6.4.1  Jelaskan sistem informasi manajemen dan fasilitas ICT (Information and 

Communication Technology) yang digunakan unit pengelola program studi 

doktor untuk proses penyelenggaraan akademik dan administrasi (misalnya 
SIAKAD, SIMKEU, SIMAWA, SIMFA, SIMPEG dan sejenisnya), termasuk 
layanan perpustakaan (e-library).  Jelaskan pemanfaatannya dalam proses 
pengambilan keputusan.   

 

Arah pengembangan sistem informasi di Unit Pengelola Program Studi Doktor 
Program Pascasarjana Universitas Udayana mengikuti arah pengembangan 
sistem informasi terintegrasi Universitas Udayana. Jenis sistem informasi yang 
dikembangkan meliputi (a) Bidang Akademik & Kemahasiswaan, terdiri atas 
Sistem Informasi Penjaminan Mutu; Sistem Informasi Kegiatan 
Kemahasiswaan; E-learning, Distance Learning, Open Courseware; Sistem 
Informasi Akademik Kemahasiswaan; Sistem Informasi Penelitian; Sistem 
Informasi Pengabdian Masyarakat; E-Library; (b) Bidang Keuangan & 
Perencanaan, meliputi Sistem Informasi Keuangan; Sistem Informasi 
Perencanaan; (c) Bidang Sumber Daya meliputi Sistem Informasi Kerjasama; 
Sistem Informasi Kearsipan; Website Personal Dosen; Sistem Informasi 
Kepegawaian; Sistem Informasi Inventarisasi/Aset; (d) Layanan Internal 
meliputi Sistem Informasi Eksekutif; Datawarehouse; Web Site Internal; (e) 
Layanan Eksternal meliputi Web-Site untuk Pihak Eksternal; Layanan 
Informasi Keluar; Data Eksternal.  
Sistem informasi yang telah diimplementasikan meliputi Sistem Informasi 
Perencanaan; Sistem Informasi Akademik; Website Personal Dosen, E-
learning, Distance Learning, Open Coursewere;  Sistem Informasi Penelitian; 
Sistem Informasi Pengabdian Masyarakat; E-Library; Sistem Informasi 
Kepegawaian.  
Sistem informasi yang sedang dikembangkan adalah Sistem Informasi 
Penelitian; Sistem Informasi Pengabdian Masyarakat; dan Sistem Informasi 
Inventarisasi/Aset.  
Sistem informasi yang masih dalam perencanaan meliputi Sistem Informasi 
Penjaminan Mutu; Sistem Informasi Kegiatan Kemahasiswaan; Sistem 
Informasi Kerjasama; Sistem Informasi Kearsipan; Layanan Informasi Keluar; 
Data Eksternal.  
Sistem informasi ini bermanfaat sebagai sumber infromasi dalam pengambilan 
keputusan. 
 

  
6.4.1.1  Sistem informasi dan fasilitas yang digunakan untiuk pengelola program studi 
dalam proses pembelajaran 

Sejak tahun 2007 Unud mulai mengembangkan sistem informasi yang 
terintergrasi dengan meggunakan sambungan fiber optic di beberapa titik salah 
satunya di Gedung PPs Unud. Secara keseluruhan bandwidth yang dimiliki 
oleh Unud sebesar 100 Mbps yang dibagi secara proporsional ke masing-
masing fakultas dan pascasarjana. Dengan tersedianya perangkat jaringan 
intranet dan internet baik yang fixed line maupun wireless ke masing-masing 
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prodi, sekretariat dan ruang kuliah, diharapkan dapat meningkatkan pelayanan 
akademik yang ada di PPs Unud. Untuk menunjang proses pembelajaran 
disetiap ruang kuliah disediakan satu unit komputer multimedia dan LCD 
proyektor. Akses internet dapat digunakan secara gratis bagi seluruh sivitas 
akademika. Di PPs Unud juga telah memiliki fasiltas video confrence yang 
memungkinkan digunakan untuk meeting jarak jauh, perkuliahan, dsb. Dalam 
menjaga keamanan di area gedung PPs Unud telah terpasang kamera  CCTV  
di 15 titik. Sistem informasi yang digunakan di PPs Unud adalah sistem 
informasi yang dikembangkan oleh Unud dibawah koordinasi UPT. Puskom 
diantaranya Sistem Informasi Akademik (SIMAK), Sistem Informasi 
Kepegawaian (SIMPEG), Sistem Informasi Akuntansi Keuangan (SIAKU), 
Open Journal System (OJS Unud), Sistem Informasi Manajemen Perencanaan 
(SIMPER), Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru (SIMABA), Wisuda Online, 
dsb. Untuk saat ini, sedang dikembangkan sistem informasi (Integrated 
Management Information System of Udayana) yang terintegrasi bagi 
mahasiswa, dosen, dan pegawai dilingkungan Unud.  

 
6.4.1.2  Pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi untuk proses pengambilan 
keputusan 
 

Penggunaan teknologi informasi di lingkungan Unud khususnya PPs Unud 

sudah menjadi kebutuhan untuk mencapai efisiensi dan efektifitas seluruh 

kegiatan sivitas akademik. Berdasarkan tujuan dari penerapan teknologi 

informasi tersebut maka berbagai bentuk aplikasi teknologi informasi yang 

tersedia dimanfaatkan sebagai pendukung pengambilan keputusan dan 

kebijakan. Seperti Sistem Informasi Akademik (SIMAK) adalah aplikasi yang 

digunakan untuk pengolahan data perkembangan mahasiswa dari mulai kuliah 

sampai tamat. Dengan aplikasi ini pihak Pimpinan PPs Unud maupun pengelola 

Prodi dapat memonitor progress study masing-masing mahasiswa dan dosen 

pengajar yang jika diperlukan dapat digunakan sebagai refrensi dalam 

pengambilan sebuah keputusan. Sistem Akuntansi Keuangan Udayana (SIAKU) 

dimanfaatkan untuk pengelolaan semua transaksi keuangan di Unud yang 

terintegrasi dengan masing-masing unit kerja sehingga proses transaksi 

keuangan lebih cepat, tepat dan dengan tingkat kesalahan seminimal mungkin.  
 

6.4.2  Beri tanda √ pada kolom yang sesuai dengan aksesibilitas tiap jenis data, 
dengan mengikuti format tabel berikut. 

Jenis Data 

Sistem Pengelolaan Data 

Secara 
Manual 

Dengan 
Komputer 

Tanpa 
Jaringan 

Dengan 
Komputer 

Melalui 
Jaringan 

Lokal (LAN) 

Dengan 
Komputer 

Melalui 
Jaringan 

Luas (WAN) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

     
1. Mahasiswa      

2. Kartu Rencana Studi 
(KRS) 

   
  
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Jenis Data 

Sistem Pengelolaan Data 

Secara 
Manual 

Dengan 
Komputer 

Tanpa 
Jaringan 

Dengan 
Komputer 

Melalui 
Jaringan 

Lokal (LAN) 

Dengan 
Komputer 

Melalui 
Jaringan 

Luas (WAN) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

     

3. Jadwal mata kuliah      

4. Nilai mata kuliah      

5. Transkrip akademik      

6. Lulusan      

7. Dosen      

8. Pegawai      

9. Keuangan      

10. Inventaris      

11. Pembayaran SPP      

12. Perpustakaan      

Lainnya …     

 
 
 
 
6.4.3   Jelaskan upaya penyebaran informasi/kebijakan untuk sivitas akademika di 

unit pengelola program studi doktor  (misalnya melalui surat, faksimili, mailing 
list, e-mail,sms, buletin). 

 

Upaya penyebaran informasi/kebijakan untuk sivitas akademika di unit 
pengelola program studi doktor dilakukan melalui surat, telepon nomor (0361) 
222510; faksimili nomor: (0361) 223797, mailing list, e-mail: 
pascasarjana@unud.ac.id, dan  buletin Berita Pascasarjana yang terbit tiga 
bulanan. 

 
6.4.4  Uraikan rencana pengembangan sistem informasi jangka panjang dan upaya 

pencapaiannya. Uraikan pula kendala-kendala yang dihadapi. 
 

 
Dengan melihat ketercukupan, ketersediaan, dan kewajaran fasilitas 
pengembangan sistem informasi saat ini, rencana pengembangan sistem 
informasi jangka panjang sudah direncanakan dan kendala-kendala yang 
dihadapi tidak ada. 
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STANDAR 7.  PENELITIAN, PELAYANAN/PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT, DAN KERJASAMA 

 
7. 1   Penelitian 
 
7.1.1  Kebijakan dan upaya unit pengelola program studi doktor 
 
7.1.1.1 Jelaskan kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola program 

studi doktor dalam menjamin mutu penelitian program studi doktor, 
mencakup informasi tentang pendekatan dan pemikiran baru, agenda 
penelitian, dan  publikasi.  
 

Guna menjamin mutu penelitian, Unit Pengelola Program Studi Doktor 
menempuh kebijakan mengembangkan peranserta PPs Unud dalam rangka 
pengembangan Ipteks yang bermanfaat bagi masyarakat. Kebijakan tersebut 
dituangkan ke dalam program, yaitu pengembangan berbagai jenis penelitian; 
pengembangan sistem komunikasi ilmiah; pengembangan insentif bagi para 
peneliti dan penulis buku; meningkatkan kerjasama penelitian. Tujuan yang 
ingin dicapai adalah meningkatkan jumlah dan mutu penelitian, publikasi 
ilmiah, dan HKI. Sasarannya adalah meningkatnya jumlah penelitian dan 
publikasi ilmiah. Untuk tahun 2009 -- 2013, jumlah penelitian pada program 
doktor ditargetkan 100 judul dan jumlah publikasi internasional 25 judul, serta 
HKI 5. 
(Sumber: Renstra PPs Unud Tahun 2009 -- 2013; Memori Akhir Jabatan 
Pimpinan PPs Unud Masa Bakti 2006 -- 2010) 

 
 
7.1.1.2 Jelaskan kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola program 

studi doktor dalam menjamin relevansi penelitian program studi doktor, 
mencakup informasi tentang kemajuan bidang ilmu terkait, dampak terhadap 
kesejahteraan manusia, lingkungan dan pembangunan, serta jejaring 
penelitian. 

 

Guna menjamin relevansi penelitian program studi doktor, Unit pengelola 
program studi doktor menempuh kebijakan meningkatkan kerjasama penelitian 
dengan pihak ketiga yang diimplementasikan ke dalam program meningkatkan 
kerjasama penelitian dengan Pemda dan BUMN serta meningkatkan 
kerjasama penelitian dengan industri.  
(Sumber: Renstra PPs Unud Tahun 2009 -- 2013; Memori Akhir Jabatan 
Pimpinan PPs Unud Masa Bakti 2006 -- 2010) 

 
 
7.1.1.3  Jelaskan kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola program 

studi doktor dalam menjamin produktivitas penelitian program studi doktor.  
 

Untuk menjamin produktivitas penelitian, unit program studi doktor menempuh 
kebijakan mengembangkan kemampuan dosen melalui peningkatan 
pengetahuan dan wawasan serta publikasi ilmiah yang diimplementasikan ke 
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dalam program pemetaan profil kompetensi dosen; peningkatan pengetahuan 
dan wawasan dosen; peningkatan publikasi ilmiah dosen; pengembangan 
berbagai jenis penelitian; pengembangan insentif bagi para peneliti dan 
penulis buku; serta meningkatkan kerjasama penelitian dengan universitas di 
dalam ataupun di luar negeri. (Sumber: Renstra PPs Unud Tahun 2009 -- 
2013; Memori Akhir Jabatan Pimpinan PPs Unud Masa Bakti 2006 -- 2010) 
 

 
 
7.1.1.4 Jelaskan kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola program 

studi doktor dalam menjamin keberlanjutan penelitian program studi doktor, 
mencakup informasi tentang ketersediaan SDM, prasarana dan sarana, 
sumber dana, dan pengembangan jejaring kerjasama. 

 

Untuk menjamin keberlanjutan penelitian program studi doktor, unit pengelola 
program studi doktor menempuh kebijakan pengembangan kemampuan dosen 
di bidang penelitian melalui peningkatan publikasi ilmiah dosen; 
mengembangkan sarana dan prasarana penelitian seperti pengadaan 
laboratorium biopestisida dan laboratorium kelautan; penganggaran yang 
layak; pengembangan kerjasama penelitian, baik dengan Pemda, BUMN, 
maupun universitas yang ada di dalam negeri dan luar negeri; serta 
pengembangan insentif bagi para dosen yang melakukan penelitian. 
(Sumber: Renstra PPs Unud Tahun 2009 -- 2013; Memori Akhir Jabatan 
Pimpinan PPs Unud Masa Bakti 2006 -- 2010) 

 
 
7.1.2 Tuliskan jumlah dan dana penelitian yang dilakukan oleh masing-masing PS 

di lingkungan unit pengelola program studi doktor dalam tiga tahun terakhir 
dengan mengikuti format tabel berikut: 
 

No. 
Nama Program 
Studi Doktor 

Jumlah Judul 
Penelitian 

Total Dana Penelitian 
(Juta Rp) 

TS-2 TS-1 TS TS-2 TS-1 TS 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 Linguistik 1 1 2 37,00 41,00 85,00 

2 Ilmu Kedokteran 28 35 7 1.096,00 970,00 376,00 

3 Kajian Budaya 2 2 2 20,00 20,00 20,00 

4 Ilmu Pertanian 2 2 2 20,00 20,00 20,00 

5 Ilmu Ekonomi 2 2 2 20,00 20,00 20,00 
6 Ilmu Peternakan 0 8 3 0 770,75 475,00 

7 Pariwisata 15 12 13 412,00 827,00 644,00 

8 Ilmu Manajemen 0 3 3 0 50,00 66,00 

9 Ilmu Hukum 0 0 4 0 0 27,00 

10 Ilmu Teknik 0 0 0 0 0 0 

 Total 50 65 38 1.605,00 2.718,75 1.733,00 

 
Total Judul Penelitian dalam 3 (tiga) Tahun Terakhir  = 153 Judul 
Total Dana Penelitian Per 3 (tiga) Tahun   = 6.056.750.000,00 
Rata2 Dana Penelitian Per Tahun    = 2.019.000.000,00 
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Jumlah rata-rata dana penelitian per dosen per tahun  =        7.395.000,00 
 
Catatan: Kegiatan yang dilakukan bersama oleh dua PS atau lebih sebaiknya 

dicatat sebagai kegiatan PS yang relevansinya paling dekat.  
 
)* Prodi baru yang berdiri pada tahun 2010 sehingga wbelum 
mengadakan penelitian 

7. 2   Pelayanan/Pengabdian kepada Masyarakat 
Pelayanan/pengabdian kepada masyarakat adalah penerapan bidang ilmu 
untuk menyelesaikan masalah di masyarakat (termasuk masyarakat industri, 
pemerintah, dsb.) 

 
 
7.2.1  Jelaskan kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola program 

studi doktor dalam menjamin mutu, relevansi, produktivitas, dan keberlanjutan 
kegiatan  pelayanan/pengabdian kepada masyarakat. 

   

Dalam menjamin mutu, relevansi, produktivitas, dan keberlanjutan kegiatan 
pelayanan/ pengabdian kepada masyarakat, unit pengelola program studi 
doktor menempuh kebijakan peningkatan layanan publik secara terpadu 
melalui program peningkatan layanan proses administrasi kepada mahasiswa, 
dosen, dan pegawai di lingkungan PPs Unud; penataan system administrasi 
terpadu; implementasi sistem layanan terpadu; penerimaan tamu dan kegiatan 
suka duka lainnya; penyediaan biaya pertemuan/jamuan delegasi; pemberian 
bantuan sosial; serta kebijakan peningkatan kerjasama pengabdian kepada 
masyarakat dengan berbagai pihak, baik di dalam maupun di luar negeri 
melalui program kerjasama professional dengan stake holders; mengadakan 
pengabdian kepada masyarakat; menyediakan insentif dana untuk dosen yang 
mengikuti pertemuan ilmiah nasional dan internasional; memfasilitasi 
penyelenggaraan seminar nasional dan internasional. 
(Sumber: Renstra PPs Unud Tahun 2009 -- 2013; Memori Akhir Jabatan 
Pimpinan PPs Unud Masa Bakti 2006 -- 2010) 

 
 
7.2.2 Tuliskan jumlah dan dana kegiatan pelayanan/pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan oleh masing-masing PS di lingkungan unit 
pengelola program studi doktor dalam tiga tahun terakhir dengan mengikuti 
format tabel berikut: 

 

No
. 

Nama Program 
Studi Doktor 

Jumlah Judul 
Kegiatan 

Pelayanan/Pengabdia
n kepada Masyarakat 

Total Dana  
Kegiatan Pelayanan/ 
Pengabdian kepada 

Masyarakat (Juta Rp) 

TS-2 TS-1 TS TS-2 TS-1 TS 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 Linguistik 1 1 1 8,00 7,00 7,00 

2 Ilmu Kedokteran 1 1 2 200,00 25,00 50,00 

3 Kajian Budaya 1 1 1 16,00 14,00 14,00 
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4 Ilmu Pertanian 1 1 1 15,00 20,00 20,00 

5 Ilmu Ekonomi - 1 1 0 11,00 25,00 

6 Ilmu Peternakan 0 1 6 0 40,00 174,00 

7 Pariwisata 3 5 4 15,00 25,00 20,00 

8 Ilmu Manajemen 0 1 1 0 9,00 7,00 
9 Ilmu Hukum 0 0 2 0 0 12,00 

10 Ilmu Teknik* 0 0 0 0 0 0 

 Total 7 12 19 254,00 151,00 329,00 

 
Total Dana Pengabdian Per 3 (tiga) Tahun  = 734.000.000,00 
Rata2 Dana Pengabdian Per Tahun   = 245.000.000,00 
Rata2 Dana Pengabdian Dosen Per Tahun  =        897.000,00 

Catatan: Kegiatan yang dilakukan bersama oleh dua PS atau lebih agar dicatat 
sebagai kegiatan PS yang relevansinya paling dekat. 

 
 )* Prodi baru berdiri yang belum melaksanakan Pengabdian kepada 

Masyarakat pada tahun tersebut 
 

 
7.3   Kegiatan Kerjasama dengan Instansi Lain  
 
7.3.1  Jelaskan kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola program 

studi doktor dalam menjamin dan meningkatkan mutu,  relevansi, 
produktivitas, dan keberlanjutan kerjasama dengan lembaga di dalam dan di 
luar negeri. 

 

Kebijakan yang ditempuh dalam menjamin dan meningkatkan mutu, relevansi, 
produktivitas, dan keberlanjutan kerjasama dengan lembaga di dalam dan di 
luar negeri adalah meningkatkan kerjasama dengan pihak ketiga melalui 
program peningkatan kerjasama pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat dengan Pemda dan BUMN, meningkatkan kerjasama 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dengan industri 
dan universitas di dalam dan luar negeri. 

 
 
7.3.2  Tuliskan instansi dalam negeri yang menjalin kerjasama*  dengan unit 

pengelola program studi doktor dalam tiga tahun terakhir. 
 

No. Nama Instansi 
Jenis 

Kegiatan 

Kurun Waktu 
Kerjasama 

Manfaat yang 
Telah 

Diperoleh Mulai Berakhir 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Kantor Dinas 
Pertanian, 
Perkebunan, dan 
Kehutanan 
Kabupaten 
Gianyar 

Pengabdian 
kepada 
Masyarakat 

22 Juni 
2008 
11 
Desember 
2008 
 

- Jalinan 
kerjasama di 
bidang 
pengabdian 
kepada 
masyarakat 
secara 
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berkelanjutan 

2 Universitas PGRI 
Nusa Tenggara 
Timur 

Implementasi Tri 
Dharma Perguruan 
Tinggi dalam 
Pengembangan 
SDM 

2001 sekarang Jalinan 
kerjasama di 
bidang Tri 
Dharma PT 
meningkat 

3 Pemerintah Kota 
Denpasar 

Pengabdian 
kepada 
Masyarakat 

31 
Agustus 
2009 dan 
24 Juni 
2010 

sekarang Jalinan 
kerjasama di 
bidang 
pengabdian 
kepada 
masyarakat 
secara 
berkelanjutan 

4 Lembaga 
Penelitian Unud 
dan GDLN 

Menerbitkan 
Udayana E-journal, 
yaitu E-journal on 
Linguistic, E-
journal on Cultural 
Studies, dan E-
journal on Medical 
Science 

2009 sekarang Publikasi ilmiah 
dosen dapat 
disebarluaskan 
lebih mudah 
dan efektif 

5 PT. Wonokoyo 
Jaya Corporindo 

Kerjasama dalam 
bidang 
pengembangan 
pendidikan dan 
penelitian 

2010 sekarang Meningkatnya 
kemampuan 
dan 
keterampilan 
staf bagi kedua 
belah pihak 

6 Steem cell and 
Cancer Institute 

Kerjasama dalam 
bidang pendidikan 
dan penelitian 
kesehatan 

2010 sekarang Peningkatan 
pendidikan dan 
penelitian di 
bidang 
kesehatan 
khususnya 
penyakit kanker 

7 Bakrie Center 
Foundation 

Beasiswa 2011 sekarang Peningkatan 
kualitas 
pendidikan 

8 Badan Karantina 
Pertanian 
Departemen 
Pertanian 

Kerjasama dalam 
bidang 
Pengembangan 
SDM dan IPTEK 
Karantina Hewan 
dan Tumbuhan 

2007 sekarang Memberikan 
pengalaman 
dan 
pengetahuan 
tentang 
perkarantinaan 

9 Pusat Pendidikan 
dan Konservasi 
Penyu 

Kerjasama dlm 
pemeliharaan tukik 

2011 sekarang Memastikan 
ketersediaan 
penyu untuk 
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kebutuhan ritual 
keagamaan di 
Bali 

10 PT. CAPRIF 
ARMINDO LAB. 

Kerjasama dlm 
bidang Pendidikan 
dan Penelitian 

2011 sekarang Meningkatnya 
mutu 
pembelajaran 
dan kegiatan 
belajar 
mengajar di 
bidang industri 

11 Center Study Of 
Animal Deseases ( 
CSAD ) 

Kerjasama dlm 
bidang Pendidikan 
dan Penelitian 

2010 sekarang Meningkatnya 
pengetahuan 
dlm bidang 
patologi dan 
imunologi 

12 Badan 
Standarisasi 
Nasional 

Kerjasama bidang 
pembinaan dan 
pengembangan 
pendidikan 
standarisasi di 
propinsi bali 

2009 2014 Terbentuknya 
standarisasi 
pendidikan di 
provinsi bali 

13 Menteri 
Komunikasi dan 
informatika 

Pembangunan di 
propens bali dan 
pengembangan 
UNUD 

2007 2012 Pengembangan 
informasi dan 
komunikasi 
dalam era 
global 

14 Dirjen pendidikan 
tinggi 
(DEPDIKNAS) 

Pemberian 
beasiswa (program 
pemberian 
beasiswa bidik 
misi) 

2009 2014 Meningkatkan 
motivasi belajar 
dalam upaya 
mengentaskan 
kemiskinan bagi 
mahasiswa 
UNUD 

15 SAR (Badan 
Search and 
Rescue 

Kerjasama 
Peningkatan 
program SAR  

2010 2015 Peningkatan 
program SAR 

16 Direktur Jendral 
Kekuatan 
pertahanan 

Pendidikan, 
penelitian, dan 
pengabdian 
kepada 
masyarakat 

2011 2016 Kerjasama 
dibidang 
peningkatan 
SDM 

17 Pusat Pelaporan 
dan Analisis 
Transaksi 
keuangan 
(PPATK) 

Pembrantasan 
Tindak Pidana 
pencucian uang  

2014 sekarang Kerjasama 
dalam 
pemberantasan 
tindak pidana 
pencucian uang 

18 Menteri Negara 
Perumahan Rakyat 

Koordinasi, 
Sinkronisasi, dan 
sinergi program 
dalam 
pengembangan 
rusunawa PT 

2006 Tanpa 
batas 
waktu 

Membantu 
menyediakan 
pemondokan 
bagi mahasiswa 
dari luar daerah 

19 Bank Indonesia Memberikan 2010 2012 Pemberian 
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Beasiswa beasiswa  

20 Kantor wilayah 
tenaga kerja 
propinsi Bali 

Pengunaan 
fasilitas sarana 
dan prasarana 
BLK 

1986 Tanpa 
batas 
waktu 

Sosialisasi 
paying hokum 
bagi tenaga 
kerja 

21 Pemerintah 
Kabupaten  

Kerjasama 
tridharma 
perguruan tinggi 

1994 Tanpa 
batas 
waktu  

Bantuan tenaga 
ahli untuk 
pengembangan 
kabupaten 
badung 

22 Badan Koordinasi 
Keluarga 
Berencana 
Nasional Propinsi 
Bali 

Pembangunan 
Kependudukan  

2010 2015 Melaksanakan 
pembangunan 
khususnya 
dibidang 
kependudukan 

23 Perwakilan BPK RI 
di Denpasar 

Pengembangan 
SDM dilingkungan 
Perwakilan BPK RI 
Denpasar serta di 
lingkungan UNUD 

2008 2013 Meningkatkan 
wawasan dalam 
pengelolaan 
keuangan di 
UNUD 

24 Badan Pengawas 
Keuangan dan 
Pembangunan 
(BPKP) 

Kerjasama 
pembimbingan 
teknis 
penyelenggaraan 
system 
pengendalian 
intern pemerintah 
(SPI) 

2012 2014 Bimbingan 
teknis 
penyelenggaraa
n sistem (SPI) 

25 Jendral Pajak 
Departemen 
keuangan RI 

Pelatihan, 
sosialisasi, 
konsultasi, dan 
pertukaran 
informasi 
perpajakan 

2009 2014 Sosialisasi 
perpajakan 

26 Bank Pembanguna 
Daerah Bali  

Perjanjian dalam 
bidang penelitian, 
pelatihan, 
pendidikan intern,   

1981 Tanpa 
batas 
waktu 

Penelitian di 
bidang ekonomi 
dan keuangan 

27 Bank 
Pembangunan 
Daerah Bali 

pelayanan dalan 
bidang keuangan 

2011 2016 Bantuan dan 
pelayanan 
dalam bidang 
perbankan 

28 BPR Sri Arta 
Lestari  

Pengembangan 
Pendidikan, 
peningkatan 
kualitas SDM, dan 
Bantuan finansial 

2010 Tanpa 
batas 
waktu 

Pemberian 
bantuan 
keuangan 
kepada 
mahasiswa 
berupa 
beasiswa 

29 Departemen 
Keuangan RI 

Kerjasama 
beasiswa (LPDP) 

2015 - Pemberian 
beasiswa 
kepada 
mahasiswa 
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Magister dan 
Doktor 

 
 
Catatan : (*) dokumen pendukung agar disediakan pada saat asesmen lapangan. 
 
7.3.3 Tuliskan instansi luar negeri yang menjalin kerjasama*  dengan unit pengelola 

program studi doktor dalam tiga tahun terakhir. 
 

No. Nama Instansi 
Jenis 

Kegiatan 

Kurun Waktu 
Kerjasama 

Manfaat yang Telah 
Diperoleh 

Mulai Berakhir 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Universitas Ibaraki 
Jepang 
 
 

Pertukaran 
mahasiswa 
dan Double 
Degree ( MOU 
ada) 

2009 
 
 

2013 
 
 

4 mahasiswa 
Magister Bioteknologi 
Pertanian mengikuti 
pertukaran 
mahasiswa dan 
dapat meningkatkan 
kualitas mahasiswa. 

2 Universitas 
Shorbone Prancis 

PS.Pariwisata 
Double Degree 
(MOU ada) 
 

5 Januari 
2010 

 

2015 
 

Dapat meningkatkan 
daya saing 
mahasiswa dalam 
menjawab 
tangtangan global 

3 Universitas  Chiba 
Jepang 

Double Degree 
Remote 
Sensing (PS. 
Lingkungan) 

2007 s/d 
sekarang 

 

Dapat meningkatkan 
kualitas dosen 
dibidang penelitian 
dan pengajaran. 

4 Universitas  
Yamaguchi 
Jepang 

Double Degree 
Remote 
Sensing PS. 
Lingkungan 
(MOU ada) 

2009 
 

s/d 
sekarang 

 

Dapat meningkatkan 
daya saing 
mahasiswa dalam 
menjawab 
tangtangan global. 

5 Universitas 
Angers Prancis  

 

PS.Pariwisata 
Double Degree 
(MOU ada) 
 

5 Januari 
2010 

 

2015 
 

Dapat meningkatkan 
daya saing 
mahasiswa dalam 
menjawab 
tangtangan global 

6 NASDA Jepang Penelitian dan 
Pertukaran 
Mahasiswa 
(MOU ada) 

2003 s/d 
sekarang 

Dapat meningkatkan 
kualitas dosen 
dibidang penelitian 
dan pengajaran 

7 Curtin University 
of Technology in 
Australia 

MOU For The 
Development 
of Academik 
Coopration 

2009 s/d 
sekarang 

Dapat meningkatkan 
kualitas dosen 
dibidang penelitian 
dan pengajaran 

8 King Mongkut’s 
University of 
Technology, 
Thailand 

Kerjasama 
bidang 
pendidikan, 
penelitian, 
pertukaran 

2010 2015 Peningkatan 
kerjasama dalam 
bidang pendidikan, 
penelitian, pertukaran 
mahasiswa, dosen 
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mahasiswa, 
dosen. 

9 University 
Teknologi 
Malaysia 

Kerjasama 
Bidang 
akademik, DII 

2011 2016 Peningkatan di 
bidang akademik  

10 INHA University, 
Korea 

Kerjasama 
Bidang, 
pertukaran 
mahasiswa, dll 

2011 2016 Peningkatan di 
bidang akademik 
dalam hal 
melanjutkan 
pendidikan 

11 New Castle 
University 
Australia 

Pengembanga
n Staff, 
Excange of 
Academic staff 
and student 

2008 2013 Memperoleh 
kemudahan untuk 
memperoleh  
kemudahan untuk 
memperoleh 
acceptance letter 
dalam rangka 
pengajuan beasiswa 
dikti 

12 The University of 
western Australia  

Kerjasama di 
bidang 
akademik 

2011 2016 Peningkatan di 
bidang akademik 

13 Rollins College, 
USA 

Kerjasama di 
bidang 
akademik 

2011 2016 Mahasiswa rollins 
college mengikuti 
short course di 
fakultas ekonomi 

14 Bali Institute for 
global renewal, 
sauusalito, 
california 

Kerjasama di 
bidang 
akademik 

2011 2016 Peningkatan di 
bidang akademik 

15 Univercity of 
applied science, 
FH Dortmund 
University, 
Germany 

Kerjasama 
bidang 
pendidikan 

1998 Tanpa 
batas 
waktu 

Peningkatan di 
bidang pendidikan 

16 Hochscule 
Breman University 
of applied 
Science, School 
of International 
Business 

Kerjasama di 
bidang 
pendidikan, 
penelitian, 
pertukaran 
mahasiswa, 
dosen 

2007 Tanpa 
batas 
waktu 

Peningkatan di 
bidang pendidikan 
dan penelitian 

17 Hogskulen I Sogn 
og Fjordane 
University 
College, Norway 

Pertukaran 
mahasiswa, 
tenaga 
akademik, dan 
kerjasama 
bidang 
akademik 
lainnya 

2008 2013 Penerimaan 
beasiswa kepada 
mahasiswa FE 
UNUD 

18 Carinthia 
University of 
Applied Science 

Kerjasama 
bidang 
akademik dan 

2010 2015 Peningkatan di 
bidang akdemik 
berupa short course 
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Austria pengiriman 
mahasiswa 

19 Universitat 
Siegensiegen, 
Deutschland 

Academic and 
educational 
Cooperation 

2011 2016 Peningkatan di 
bidang akademik 

20 Timor Leste Kerjasama di 
bidang 
pendidikan 

2012 sekarang Peningkatan di 
bidang akademik 

 
 

Catatan : (*) dokumen pendukung agar disediakan pada saat asesmen lapangan. 
 
 
 
 
 
 


